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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan (Bandung: Semesta Al-
Qur’an, 2019).
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ABSTRAK

Durotun Nafisah, 2025: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Windows Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Mata
Pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Windows Shopping, Keaktifan
Siswa.

Hasil temuan observasi selama dua bulan dilingkungan SMPN 1
Jenggawah, mengindikasikan kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran
IPS. Hal ini terlihat dari rendahnya keikutsertaan siswa dalam diskusi kelompok,
enggan menjawab pertanyaan guru dan minimnya kontribusi siswa dalam
mengemukakan pendapat. Terlihat bahwasannya siswa cenderung pasif selama
kegiatan belajar mengajar IPS berlangsung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: adakah pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar
siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa
kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawabh.

Metode penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis quassy eksperiment dengan desain non equivalent control grub
design. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara
dan dokumentasi. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Keaktifan belajar siswa diukur dengan
penyebaran angket yang terdiri dari 22 butir soal dan observasi. Uji hipotesis yang
dilakukan untuk mengetahui hasil penelitian ini‘adalah wji U mann whitney.

Berdasarkan hasil observasi (post test) kelas eksperimen memperoleh skor
rata-rata sebesar 87,52 dan hasil observasi (post test) kelas kontrol memperoleh
skor rata-rata 59. Sedangkan hasil angket keaktifan belajar siswa kelas eksperimen
(post test) memperoleh rata-rata sebesar 78,90 dan hasil angket keaktifan belajar
siswa kelas kontrol (post test) memperoleh rata-rata sebesar 56,83. Perbedaan ini
diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata dengan uji Mann Whitney test dan uji
effect size dengan hasil uji mann whiteney nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini
menunjukan bahwa nilai sig. (2 tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol (H)ditolak
dan (H,)diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifkan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, hasil uji effect size memperoleh skor 3.74 yang
melebihi skor interpretasi uji effect size yaitu 0.8 yang artinya terdapat pengaruh
yang besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping sangat berpengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan adalah fondasi kemajuan suatu bangsa. Berfokus
pada peningkatan kualitas pendidikan, kita mencetak generasi muda yang
cerdas, berkarakter, dan kompeten. Generasi inilah yang akan membawa
bangsa menuju kemajuan dan kejayaan. Era seperti pada saat ini yang terus
berubah, sistem pendidikan yang kaku tidak lagi relevan. Kita perlu
transformasi pendidikan yang adaptif dan fleksibel, mampu menjawab
tantangan zaman. Komitmen dan kerja sama semua pihak, kita dapat
mewujudkan pendidikan berkualitas yang mengembangkan potensi individu
dan memajukan bangsa. Selain kualitas pendidikan, kualitas pembelajaran

juga memegang peranan penting dalam kemajuan bangsa.

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab
bersama. yang. melibatkan berbagai pihak, mulai dari Pemerintah, Sekolah,
Guru, Orang tua, hingga Masyarakat. Adapun beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya yaitu;
dengan memperkuat peran guru sehingga dapat mendorong inovasi
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi pendidikan, Meningkatkan
mutu Kurikulum yang berorientasi pada masa depan yang menekankan pada
pengembangan keterampilan abad ke-21 sehingga dapat memberikan
fleksibilitas kesekolah, Meningkatkan sarana dan prasarana sehingga dapat

memenuhi kebutuhan infrastruktur dan menciptakan lingkungan belajar yang



kondusif, Meningkatkan partisipasi orang tua dan masyarakat, dan
meningkatkan kualitas penilaian pendidikan komprehensif adil dan obyektif.
Sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan
generasi yang cerdas, berkarakter dan siap menghadapi masa depan.

Sistem pendidikan mengalami transformasi dengan pesat dengan
seiring berjalannya waktu banyak model pembelajaran dengan berbagai
variasi diperkenalkan dan dapat diterap kan dalam pembelajaran sehari-hari.
Model pembelajaran merupakan suatu perangkat materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan secara sama sama untuk menimbulkan
keaktifan, motivasi hingga hasil belajar yang memuaskan pada peserta didik.*
Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah disusun, maka diperlukan
suatu model pembelajaran yang mampu terealisasikan. Model pembelajaran
dapat dijadikan sebuah pilihan. Dalam artian pendidik atau guru mampu
memilih model pembelajaran yang menurutnya mampu menuntaskan
pembelajaran secara efektif dan efisien. sehingga siswa dapat meraih hasil
belajar secara maksimal.

Namun pada realitanya selama ini'yang menjadi pusat-perhatian dalam
kegiatan pembelajaran’ berlangsung yaitu guru sehingga siswa pasif dalam
kelas. Padahal masih banyak cara agar peserta didik dapat berperan aktif
dalam kelas. salah satunya dengan mengubah pola pembelajaran. dan jika
hanya guru saja yang terlihat aktif dikelas maka tidak akan memungkinkan

peserta didik dapat menambah pengetahuannya dalam pembelajaran. oleh

! Putri Khoerunnisa and Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model Pembelajaran,” Fondatia
4, no. 1 (2020): 2, https://doi.org/10.36088/fondatia.v4il.441.



karena itu perlu dikembangkan model pembelajaran yang mampu membantu
keaktifan bela  jar peserta didik. Pemilihan model pembelajaran harus
mengembangkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif. Seperti Hadist

Riwayat al-Bukhori di bawah ini:

L o) s JB O J A sl {;I;’j g adaslll B (.\fd\ AW
Cle

Terjemahannya:

Bersumber dari Ibnu Mas’ud, Berkata: “Nabi SAW. Seclalu
menyeling-nyelingi kami dalam beberapa dengan nasehat karena khawatir

membosankan.”(HR. al-Bukhari)

Menurut hadis riwayat Imam al-Bukhari, seorang pendidik harus
mengetahui dan memahami situasi dan kondisi peserta didiknya. Pada
dasarnya, semua orang bosan. Untuk mencegah peserta didik bosan, pendidik
dapat menyelingi waktu belajar dan memberikan waktu istirahat. Waktu
belajar harus dibagi menjadi bagian-bagian yang jelas sehingga peserta didik
dapat memahami materi dengan baik agar peserta didik tidak mudah bosan
dan ikut aktif dalam pembelajaran, Sehingga dapat memberikan hasil belajar
yang maksimal.?

Keaktifan ~ siswa  merupakan  sikap  kesungguh-sungguhan,
berpartisipasi serta usaha yang dilakukan siswa dalam menggali informasi

dalam pembelajaran serta pengetahuan yang dipelajari dan diskusi dalam

? Ulfa lubis, M, “Pengaruh Strategi Practice Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih Materi Wudhu Kelas VII Di Mts Swasta Tpi Padang Hunik,” Jurnal
Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial(JMPIS), Vol. 5, No. 5 (2024) hal. 1752



proses belajar dalam kelompok. Keaktifan belajar siswa mengacu pada
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang meningkatkan keadaan
emosinya, karena mereka menyaksikan peningkatan kreativitas, keterampilan
berbasis kreativitas dan kemampuan memahami berbagai konsep.* Oleh sebab
itu dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya keaktifan siswa atau
keterlibatan siswa secara aktif dengan berpartisipasi kolaborasi antara guru
dengan siswa.

Dalam penelitian ini yang peneliti ajarkan adalah materi dalam mata
pelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Permendiknas RI Nomor
22 tahun 2006 llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS
memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia ya ng demokratis, dan bertanggung jawab serta warga dunia yang
cinta damai. 'Di ‘masa Yyang--akan ‘datang peserta- didik akan menghadapi
tantangan berat karena. kehidupan ' masyarakat global selalu mengalami
perubahan setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap

® Abstrak Kesuksesan et al., “Peran Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas Iv Di Madrasah Ibtidaiyah Matha * Ul Anwar Pilar” 3, no. 2 (2024): 125.



kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang
dinamis.*

Berdasarkan hasil temuan observasi awal yang telah dilakukan selama
2 bulan pada kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah, menunjukkan bahwasannya
sebagian siswa yang mengikuti pembelajaran IPS mengindikasikan ketidak
aktifan selama kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
kegiatan sepertihalnya dalam kegiatan diskusi kelompok, tanya jawab antar
guru dan siswa, dan dalam hal mengemukakan pendapat. Pada kegiatan
diskusi kelompok, siswa sedikit yang berpartisipasi dalam kegiatan diskusi,
sehingga hanya beberapa siswa didalam kelompok yang melakukan diskusi.
Dalam kegiatan tanya jawab guru dan siswa, sedikit siswa yang mengajukan
diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, sehingga guru harus memancing
keaktifan siswa terlebih dahulu untuk menjawab pertanyaannya. Pada kegiatan
mengemukakan pendapat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pun,
sedikit siswa yang berpartisipasi aktif untuk memberikan saran dan masukan.
Dari beberapa situasi tersebut dapat disimpulkan bahwa rata rata siswa masih
kurang aktif dalam kegiatan-belajar mengajar terkhusus pada saat pembela
jaran IPS berlangsung.”

Didukung dengan data temuan hasil wawancara dengan guru IPS Ibu
Ade Nina Choreawati, S.Pd. pada hari Rabu, 13 November 2024 pukul 16.14
WIB. di SMPN 1 Jenggawah identifikasi permasalahan yang sedang terjadi di

sekolah tersebut pada mata pelajaran IPS salah satunya yaitu terletak pada

* Riska Aulia and Rora Rizki Wandini, “Karakteristik Mata Pelajaran IPS,” Jurnal Pendidikan Dan
Konseling vol.4 No.1, no. 2715-2634 (2023): 116.
® Senin, 23 September 2024 kelas VIII C di SMPN 1 Jenggawah.



keaktifan belajar siswanya. Kurangnya partisipasi siswa dapat menghambat
pembelajaran berlangsung dan sehingga mempersulit guru dalam menilai
seberapa jauh materi yang disampaikan. Ada sebagian siswa yang mengobrol,
bergurau ketika pembelajaran berlangsung sehingga dapat menghambat
pembelajaran dan siswa cenderung pasif dikelas. Tipe tipe siswa di kelas VIII
SMPN 1 Jenggawah sangat beragam, diantaranya: beberapa siswa dikelas
terlihat aktif dalam pembelajaran akan tetapi lebih banyak siswa yang
hiperaktif keranah negatif dan ada juga siswa yang pasif. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka perlu adanya evaluasi terhadap penggunaan
model pembelajaran yang digunakan. Maka dari itu peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Windows Shopping.
Window Shopping merupakan berasal dari kata "windows" berarti jendela dan
"shopping™ berarti belanja. Dalam model ini, setiap anggota kelompok diminta
untuk melakukan aktivitas yang disebut "mengunjungi” kelompok lain untuk
saling bertukar informasi. Model windows shopping ini sangat menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa kelas V11 di SMPN 1 Jenggawah.®

Oleh karena itu, berdasarkan ‘latar belakang yang telah dipaparkan.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Windows
Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran

IPS di SMPN 1 Jenggawah.”

® Wawancara dengan ibu Ade Nina Choreawati, S.Pd. Guru IPS SMPN 1 Jenggawah, Jember,
Rabu 13 November 2024.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah ~ Adakah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Windows Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII

Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Windows Shopping Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII

Pada Mata Pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta
menambah khazanah di bidang ilmu pengetahuan sebagai bahan kajian dalam
upaya meningkatkan ‘ilmu pendidikan khususnya di-bidang Ilmu Pengetahuan

Sosial.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan terutama pada mata
pelajaran IPS. Dan juga penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak
sekolah untuk dapat mengetahui model pembelajaran yang digunakan tepat

atau tidak sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Dan bagi



pihak lain penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak lain dalam
penyajian informasi untuk mengadakan penelitian yang serupa.
a. Bagi Sekolah
Mampu menjadi inspirasi, inovasi dan sumber informasi yang bermanfaat
bagi sekolah dalam mengembangkan model pembelajaran sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar di SMPN 1 Jenggawah.
b. Bagi Guru
Diharapkan dapat menjadi informasi untuk memperluas wawasan
serta pengetahuan bagi guru-guru mengenai model pembelajaran
kooperatif tipe windows shopping, sehingga dapat diterapkan pada siswa
di SMPN 1 Jenggawah. Selain itu, dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik.
c. Bagi Siswa
Siswa mendapatkan pengalaman langsung dari diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping, sehingga
diharapkan lebih aktif, kreatif dan dapat memberikan pembelajaran yang

berkesan bagi siswa sehingga tidak membosankan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.’

7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 2020, 38.



a. Variabel Independen (X)
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). ®
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan
model pembelajaran  kooperatif tipe Windows Shopping yang
dilambangkan dengan (X).
b. Variabel Dependen (Y)
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.? Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII
materi (Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan Imperialisme di

Indonesia) yang dilambangkan dengan (Y).

2. Indikator Variabel
Setelah . variabel - penelitian. terpenuhi, kemudian.dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan empiris
dari variabel yang diteliti. Indikator indikator ini yang nantinya akan dijadikan
dasar dalam pembuatan angket berupa pernyataan pernyataan. Variabel
penelitian diatas, maka diperoleh indikator indikator variabel adalah sebagai

berikut:

® Sugiyono, 39.
% Sugiyono, 39.



Tabel 1. 1

Indikator Variabel Penelitian

10

Variabel

Indikator

Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Windows
Shopping
(Variabel
Independen)

Memahami materi melalui pembelajaran
Kooperatif tipe windows shopping.

Mampu menunjukan kemampuan untuk berkerja
sama secara aktif dalam kelompok.

Mampu berkomunikasi secara terbuka dan aktif
dalam berdiskusi kelompok baik sebagai
pendengar maupun pembicara.

Menunjukan rasa tanggung jawab terhadap tugas
kelompok dan berkontribusi secara aktif dalam
penyelesaiannya.

ﬁeaktifan belajar

(Variabel
Dependen)

~w

Visual activities: memperhatikan gambar,
membaca, memperhatikan guru.

Oral activity: bertanya, menjawab, mengemukakan
pendapat, berdiskusi.

Listening activity: mendengarkan materi.

Writing activity: mencatat materi, merangkum, dan
mengerjakan tugas.

Drawing activities: menggambar, membuat grafik,
membuat diagram, membuat peta.

Motor activity: bergerak cepat, mengunjungi hasil
karya kelompok lain.

Mental activity : menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, mengambil
keputusan.

Emotional activity: gembira, bergairah.

F. Definisi Oprasional

Definisi operasional adalah definisi-yang- digunakan untuk mengukur

variabel penelitian secara empiris dengan rumusan yang didasarkan pada

indikator variabel. Peneliti akan memberikan penjelasan singkat tentang

variabel yang menjadi subjek penelitian ini agar orang tahu jalan dan tujuan

penelitian ini:

1% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 20154. 90-91
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1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Windows Shopping

Model pembelajaran windows shopping pada konteks penelitian ini
merupakan tipe model berkelompok dimana guru membagi peserta
didik menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.
Setiap kelompok diberi kertas manila atau flipe chart, guru
menentukan topik permasalahan. Setiap kelompok mendiskusikan
topik yang telah didapatkan secara undian. Tiap kelompok
mengerjakan tugas dikertas manila atau flipe chart yang telah
dibagikan oleh guru. Lalu hasil pekerjaan setiap kelompok dipajang
didinding ruang kelas, aktivitas ini yang dinamakan windows
shopping yaitu membuka gerai toko di mall. Setiap kelompok
membagi tugas nya, salah satu perwakilan kelompok ada yang
menjaga hasil karyanya dan anggota lain mengunjungi toko yang lain
atau karya kelompok lain. Setiap perwakilan kelompok yang bertugas
menjaga toko alangkah baiknya yang memahami, menguasai materi
dalam karyanya. Sedangkan anggota yang lainnya mencatat hasil
kunjungannya dari kelompok ‘yang dikunjungi- agar ‘mendapatkan
pengetahuan serta pemahaman dari kelompok yang dikunjungi. Setiap
anggota kelompok yang bertugas mengunjungi kelompok lainnya
kembali kekelompoknya dan saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman apabila waktu kunjungan telah berakhir. Selanjutnya guru

mengecek hasil pekerjaan, memberikan umpan balik dan dilanjut
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dengan memberi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi yang
didapat.
2. Keaktifan Belajar
Pada konteks penelitian ini keaktifan belajar merupakan
keterlibatan siswa secara aktif dalam mengikuti serangkaian kegiatan
belajar, tugas berkelompok dalam kelas. Perubahan tersebut diperoleh
setelah peserta didik antusias, berperan aktif dalam proses belajar
mengajar di kelas. Adapun indikator yang diukur untuk mengetahui
keaktifan belajar yaitu: Kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan
mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan
motorik, kegiatan mental, kegiatan emosional.
3. Mata Pelajaran IPS
Dalam penelitian ini mata pelajaran IPS merupakan pembelajaran
yang mempelajari berbagai peristiwa sosial termasuk geografi,
sejarah, sosiologi, ekonomi. Sehingga siswa di didik untuk menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab.
Karena dalam kehidupan ‘masyarakat-gelobal selalu-berubah, siswa
akan menghadapi banyak tantangan di masa yang akan mendatang.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penjelajahan

samudra, Kolonialisme dan Imperialisme di Indonesia.

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar, yang diakui

kebenarannya atau dianggap benar tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu.
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Asumsi penelitian merupakan anggapan dasar tentang suatu hal yang
dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.11
Sebelum peneliti mengumpulkan data sebagai asumsi dasar maka asumsi
harus dirumuskan secara jelas, karena asumsi dasar tersebut berfungsi sebagai
dasar pijakan yang kukuh bagi masalah yang akan diteliti, dan juga untuk
mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan
merumuskan hipotesis. Asumsi pada penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas kontrol dan
kelas eksperimen menerima materi yang sama.

2. Kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian memiliki sarana dan
prasarana yang sama, kecuali penerapan model pembelajaran yang
digunakan sebagai bentuk perlakuan dalam penelitian ini. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping, sedangkan kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran ekspositori.

H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat

! Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: UM Press, 2013):18.
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belumjawaban yang empirik 12

Pada penelitian ini ditemukan dua hipotesis yaitu, hipotesis alternatif dan
hipotesis nihil atau nol, yaitu sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII mata pelajaran
IPS di SMPN 1 Jenggawah.
H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping
terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1
Jenggawabh.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur analisis skripsi dimulai dari
pendahuluan sampai dengan kesimpulan. Adapun sistematika pembahasan
pada penelitian ini diantaranya yaitu:

BAB I PENDAHULUAN, Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA, Kajian pustaka meliputi penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
kajian teori yang berisi teori-teori tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar

siswa dalam pembelajaran IPS.

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020, 64.
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BAB III METODE PENELITIAN, metode penelitian meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen
pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV PENYAJIAN DATA, penyajian data meliputi: gambaran
obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis dan
pembahasan.

BAB V PENUTUP, penutup meliputi: kesimpulan dari hasil penelitian
secara keseluruhan dan dilanjutkan dengan saran-saran dan perbaikan dari

kekurang yang ada dalam penelitian ini.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang ada relevansi dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian pertama dikakukan oleh Kiki Nuzriah Rohali

”Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Windows Shopping Pada Konsep Cuaca Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Siswa Kelas III MI NU 56 Krajankulon” (Tahun 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe windows shopping pada konsep cuaca terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas III MI NU 56 Krajankulon.

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis
penelitian quassy experiment. Hasil penelitian ini terbukti dari rata-rata
posttest kelas eksperimen sebesar 81,73 sedangkan rata-rata posttest kelas
kontrol sebesar 78,33. Perbedaan ini diperkuat dengan hasil uji perbedaan
rata dengan uji-t (independent sample test) dengan-nilai signifikan (2-
tailed) = 0,041 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping
meningkat.

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Ferawati
”Pengaruh Model Pembelajaran Windows Shopping Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X IPS SMA Taruna

16
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Mandiri Pekanbaru” (Tahun 2023). Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Pengaruh Model Pembelajaran Windows Shopping
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X IPS
SMA Taruna Mandiri Pekanbaru.

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis
penelitian quassy experiment tipe nonequivalent control group design.
Hasil penelitian ini terbukti Rata-rata hasil belajar yang mengalami
peningkatan dengan menggunakan model window shopping. Dilihat dari
skor rata-rata pretest yaitu sebesar 60,59 menjadi 81,47. Jika dihitung
persentasi peningkatan yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan
dengan menggunakan rumus= selisih angka/nilai sebelumnya % 100%
sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 34,46%. Hasil uji effect size
diperoleh besar pengaruh 1,03 > 1,00 maka dikatakan efek tinggi.
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe window shopping meningkat.

. Penelitian ketiga dilakukan oleh Septia Aulia Putri

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran-Windows <Shopping
Terhadap Aktifitas Belajar Siswa Pada Materi Dinamika Hidrosfer SMA
Negeri 8 Pekanbaru” (Tahun 2023) penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Windows Shopping
terhadap aktifitas belajar siswa pada materi dinamika hidrosfer SMA

Negeri 8 Pekanbaru.
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Metode penelitian ini menggunakan kuantitafif jenis penelitian
quassy experiment, hasil penelitian ini menunjukan pembelajaran geografi
materi dinamika hidrosfer dengan menggunakan model pembelajaran
windows shopping berpengaruh terhadap aktifitas belajar siswa dan hal ini
terlihat pada aktivitas belajar yang mengalami peningkatan dari nilai rata
rata pre test sebesar 52,56 menjadi 60,16 pada nilai post test.

Penelitian keempat dilakukan oleh Muftahatus Sa’adah

”Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Windows Shopping
Terhadap Motivasu dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
IPAS di kelas IV Madrasah Ibtida’iyah AL-Huda Karangnongko.” (Tahun
2023) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model
Cooperative Learning Tipe Windows Shopping Terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPAS di kelas IV
Madrasah Ibtida’iyah AL-Huda Karangnongko.

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif jenis penelitian
quassy experiment. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil analisis
memperoleh Sig" sebesar- 0,000, berdasarkan - pengambilan keputusan,
0,000<0,05 yang artinya Ha, diterima. Selanjutnya jika dilihat dari analisis
data deskriptif nilai rata rata hasil akhir atau hasil akhir atau hasil post fest
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 88,20
sedangkan rata rata nilai hasil belajar peserta didik kelos kontrol sebesar

74,60. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping
meningkat.

Penelitian kelima dilakukan oleh Hesti Filmiari, Ramadoni, dan Dewi
Yuliana Fitri

“Pengaruh penerapan model pembelajaran windows shopping
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 29
Sijunjung.”’(Tahun 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh penerapan model pembelajaran windows shopping terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 29 Sijunjung.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis
penelitian quassy experiment tipe post test only control group design. Hasil
penelitian ini terlihat dari data yang diperoleh yaitu thitung = 2,1031 >
ttabel = 2,0049. Hal ini terlihat dari tes akhir yang diberikan kepada siswa
kelas eksperimen yang dasarnya nilai siswa di atas KKM lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai siswa pada kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
window shopping terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP

Negeri 29 Sijunjung.

Tabel 2. 1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
1. | Kiki Pengaruh 1. Sama sama 1. Penelitian
Nuzriah | Penggunaan meneliti terdahulu
Rohali Model tentang model menggunakan
(2023) Pembelajaran pembelajaran desain
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No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
Kooperatif . kooperatif tipe penelitian
Tipe Windows windows posttest only
Shopping Pada shopping sedangkan
Konsep Cuaca Metode penelitian
Terhadap Hasil penelitian sekarang
Belajar kuantitatif nonequivalent
Kognitif Siswa Jenis control group
Kelas III MI penelitian design
NU 56 quasy . Variabel (Y)
Krajankulon eksperiment pada
penelitian
terdahulu
ialah hasil
belajar
kognitif siswa
sedangkan
penelitian
sekarang ialah
keaktifan
belajar siswa
2. | Ferawati | Pengaruh Metode . Penelitian
(2023) Model penelitian terdahulu
Pembelajaran kuantitatif meneliti di
Windows Jenis tingkat (SMA)
Shopping penelitian sedangkan
Terhadap Hasil quasy penelitian
Belajar Siswa eksperiment sekarang di
Pada Mata Design tingkat (SMP)
Pelajaran penelitian . Penelitian
GeografiKelas nonequivalent terdahulu
X'IPS SMA control group Konten ‘materi
Taruna design yang dikaji
Mandiri tentang mata
Pekanbaru pelajaran
geografi
sedangkan
penelitian
sekarang
mengkaji
materi [PS.
3. | Septia Pengaruh Metode . Lokasi
Aulia Penerapan penelitian penelitian
Putri Model kuantitatif terdahulu
(2023) Pembelajaran Desain ialah di
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No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
Windows penelitian SMAN 8
Shopping nonequivalent pekanbaru
Terhadap control group sedangkan
Aktifitas design penelitian
Belajar Siswa sekarang di
Pada Materi SMPN 1
Dinamika jenggawah
Hidrosfer . Penelitian
SMA Negeri 8 terdahulu
Pekanbaru” meneliti di
tingkat (SMA)
sedangkan
penelitian
sekarang di
tingkat (SMP)
4. | Muftahat | Pengaruh Metode . Variabel (Y)
us Model penelitian pada
Sa’adah | Cooperative kuantitatif penelitian
(2023) Learning Tipe Jenis terdahulu
Windows penelitian ialah motivasi
Shopping quasy dan hasil
Terhadap eksperiment belajar
Motivasi dan sedangkan
Hasil Belajar penelitian
Peserta Didik sekarang
Pada Mata keaktifan
Pelajaran IPAS belajar siswa
dikelas IV . Penelitian
Madrasah terdahulu
Ibtida’iyah konten materi
AL-Huda yang dikaji
Karangnengko tentang mata
pelajaran
IPAS
sedangkan
penelitian
sekarang
mengkaji
materi [PS.
5. | Hesti Pengaruh Sama sama . Variabel (Y)
Filmiari, | penerapan meneliti pada
Ramado | model tentang model penelitian
ni, Dewi | pembelajaran pembelajaran terdahulu
Yuliana | windows windows ialah hasil
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No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian

Fitri shopping shopping belajar

(2023) terhadap hasil . Jenis matematika
belajar penelitian siswa
matematika quasy sedangkan
siswa kelas VII eksperiment penelitian
SMP Negeri 29 sekarang
Sijunjung. keaktifan

belajar siswa
2. Penelitian
terdahulu
konten materi
yang dikaji
tentang mata
pelajaran
matematika
sedangkan
penelitian
sekarang
mengkaji
materi [PS.
Dari hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini menunjukkan

sebuah kesimpulan bahwa baik penggunaan model kooperatif maupun
penerapan windows shoping pada sebuah pembelajaran menunjukkan hasil
yang baik serta efektif untuk diterapkan pada peserta didik. Hal ini dapat
ditunjukkan pada beberapa hasil penelitian di atas. Beberapa hal yang menjadi
kesamaan antara penelitian terdahulu dengan-penelitian-ini adalah-mengenai
kesamaan penggunaan model pembelajaran kooperatif dan juga kesamaan tipe
windows shopping yang digunakan. Beberapa hal yang menjadi pembeda pada
penelitian ini dengan penelitian terdahulu mengenai variabel (Y) variabel
independent merupakan keaktifan belajar siswa, subjek penelitian pada
penelitian ini ialah siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah. Hasil temuan data

wawancara dengan guru mata pelajaran IPS kelas VIII Hal pembeda lainnya
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terkait penelitian terdahulu dan penelitian yang sekarang bahwasannya nilai
keaktifan belajar siswa tidak diukur karena jika nilai kekatifan belajar siswa di
ukur maka kemungkinan besarnya adalah nilai keaktifan belajar siswa sangat

rendah.

B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan pola atau rencana jangka panjang
yang digunakan untuk membentuk kurikulum, bahan bahan
pembelajaran didalam kelas.”® Pada dasarnya model pembelajaran
merupakan bentuk pembelajaran yang dirancang dari awal hingga
akhir berdasarkan karakter masing masing guru.* Dapat disumpulkan
bahwasannya model pembelajaran merupakan rencana pembelajaran
yang dirancang dari awal pembelajaran yang digunakan untuk
mencapai. . tujuan. . pembelajaran. yang - maksimal berdasarkan
kemampuan dan kriteria siswa.
b. Tujuan Model Pembelajaran
Adapun tujuan mempergunakan model pembelajaran diantaranya

yaitu:

3 Octavia, Model-Model Pembelajaran (Grub penerbitan CV Budi Utama, 2020).
1 Sulistio, A., & Haryanti, N. Model model pembelajaran kooperatif{cooperative learning model),
(Eurika Media Aksara, 2024).
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1) Dapat mengaktifkan pembelajaran

2) Mencapai keberhasilan proses belajar

3) Membentuk hubungan yang baik antar siswa, dan membangun
rasa percaya disi siswa baik secara individu maupun

kelompok.15

2. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif terdiri dari dua kata yaitu cooperative dan
learning. Cooperative yang berarti kerjasama sedangkan learning
berarti belajar. Jadi, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran
melalui kerjasama dalam kelompok.

Model pembelajaran kooperatif merupakan cara belajar yang
mampu membuat siswa belajar dalam kelompok kecil yang biasanya
terdiri dari 4-6 orang, dalam kelompok ini siswa saling membantu satu
samalain untuk memahami pelajaran. Kelompok-kelompok ini
biasanya terdiri dari siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda
sehingga “setiap” siswa bisa ~belajar dari" yang lain.®  Model
pembelajaran kooperatif adalah cara belajar di mana siswa berkerja
sama dalam satu kelompok, setiap kelompok dituntut untuk saling
membantu dan mengandalkan satu sama lain untuk memperoleh hasil

belajar yang memuaskan yang menjadi belajar yang menyenangkan.'’

'3 Tabrani, T., Afendi, A., Baitullah, B., Zamzami, Z., & Maspan, M. “Model-Model
Pembelajaran,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol 7, No. 4 (2024): 5.

1% Agung Prihatmojo and Rohmani., Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran, 2020, 8.

1 Salamun et al., Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-Inovatif, 2023, 27.
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Fokus pembelajaran kooperatif adalah menjadikan peserta didik
mampu berkerja sama dalam kelompok sesuai dengan tugas masing
masing, sehingga peserta didik dapat bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran.18 Akan tetapi dalam proses pembelajaran kooperatif
melatih peserta didik untuk tidak berkompetisi akan tetapi menekankan
pada kerja sama. Mereka bekerja sama dan saling menerima sehingga
menumbuhkan sikap sosial yang tinggi dan kelebihan masing-masing
anggota kelompok sehingga timbul karakter saling menghargai antar
satu sama lain.™
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran berbasis tim
atau kelompok yang terdiri dari 4-6 orang yang saling berkerja sama
dan berkolaborasi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif
Adapun tujuan dari model pembelajaran kooperatif diantaranya
yaitu20
1) Membantu siswa- memperoleh —hasil ~belajar ‘terbaik dan
mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain.

2) Melatih siswa untuk bisa berkerja sama dan berkolaborasi dengan

benar.

'8 Agung Prihatmojo and Rohmani., Buku Ajar Pengembangan Model Pembelajaran, 2020, 12-13.
9 Usman et al., Cooperative Learnings Dan Komunikasi Interpersonal, 2019, 38.

% Sri Hayati, “Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning,” Magelang: Graha
Cendekia, 2017, 14.
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3) Memberikan kesempatan kepada siswa yang lebih pintar untuk
membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan dalam
belajar.

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Karakteristik model pembelajaran kooperatif sebagai berikut:**

1) Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif merupakan cara belajar di mana siswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan memastikan bahwa
semua anggota kelompok saling memahami materi pembelajaran.

2) Kemauan untuk berkerja sama
Pembelajaran kooperatif keberhasilan setiap kelompok sangatlah
penting, jika kelompok tidak berkerja satu sama lain maka akan
sulit memperoleh pembelajaran.

3) Keterampilan berkerja sama
Pembelajaran kooperatif memiliki prinsip kerja sama yang harus
diutamakan tanpa kekompakan dan kerja sama akan sulit mencapa
tujuan pembelajaran

3. Windows Shopping
a. Pengertian Windows Shopping
Windows Shopping berasal dari kata gabungan antara Windows dan
Shopping yang memiliki arti Windows ialah jendela sedangkan

Shopping ialah berbelaja. Windows Shopping dalam konteks

2! Salamun et al., Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-Inovatif, 29-30.
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pendidikan memiliki makna yang berbeda yang mana siswa diberi
kebebasan untuk berkeliling melihat hasil karya teman teman mereka
dengan cara tersebut maka siswa akan memperoleh pemahaman dan
pengalaman baru.?

Windows Shopping adalah kegiatan melihat-lihat barang yang ada
ditoko dalam pembelajaran model Windows Shopping mengajak siswa
untuk berkunjung ke hasil kerja dari kelompok lain 2 Windows
shopping adalah model kooperatif berbasis kerja kelompok dengan
melakukan berbelaja keliling melihat lihat hasil karya kelompok lain
untuk menambah wawasannya.24

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping merupakan model
pembelajaran yang digunakan guru untuk menggali pemahaman siswa
berbasis kelompok dengan siswa melakukan belanja keliling dan saling
bertukar informasi, ide dari masing masing kelompok untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi atau
tema yang telah ditentukan.

b. Tujuan Model Pembelajaran® Kooperatif Tipe Windows Shopping25

tujuan pembelajaran kooperatif tipe windows shopping sebagai berikut:

22 Nurdjannah Sulistijati, Windows shopping dalam pembelajaran sejarah(Deepublish publisher,
2022), 9-10.

2 Sri Ratna Nengsih, “Penerapan Model Pembelajaran Window Shoping Dalam Meningkatkan
Aktivitas Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung,” Jurnal AlphaEuclidEdu 3,
no. 1 (2022): 4, https://doi.org/10.26418/ja.v3i1.55173.

2 Husnul Hatimah et al., “Model Cooperative Learning Tipe Window Shopping,” Review of
Educational Research 2, no. 2 (2020): 622.

% Muhamad Zaenal Mustopa, “Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Pendekatan
Saintifik Model Pembelajaran Window Shopping (Kunjungan Galeri) Pada Materi Sistem
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1) Menarik minat siswa terhadap topik yang sedang dipelajari.

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukan pemahaman
dan menyampaikan ide bahasa pemahaman baik yang benar
maupun yang keliru.

3) Mengajak siswa untuk bereksplorasi.

4) Memungkinkan siswa dalam menyaring informasi.

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pengetahuan barunya yang telah diperoleh.

6) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan

informasinya dalam belajar.

Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping ini
sangatlah unik artinya peserta didik dapat belajar dengan cara
berkeliling mengunjungi toko atau kelompok kelompok lainnya secara
bergantian demi menambah pengetahuan dan pemahamannya terhadap
materi,, topik tema yang sedang dipelajari, dan juga pembelajaran
kooperatif windows shopping mengurangi-kebosanan dalam proses

pembelajaran berlangsung, membuat peserta didik aktif didalam kelas.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Windows Shopping
Pembelajaran kooperatif tipe windows shopping dapat ditempuh

dalam beberapa langkah diantaranya yaitu:

Pencernaan Manusia Kelas VIII.§ SMPN I Praya Tahun Pelajaran 2019 - 2020,” JISIP (Jurnal
Iimu Sosial Dan Pendidikan) 4, no. 2 (2020): 149, https://doi.org/10.58258/jisip.v4i2.1075.
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Siswa dibuat menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikan soal yang berbeda kepada tiap-tiap kelompok.
Soal diusahakan merupakan soal pemecahan masalah. Agar lebih
adil pemberian soal dengan cara diundi.

Secara berkelompok siswa mengerjakan soal yang telah diberikan
guru. Hasil penyelesaian soal ditulis dalam kertas manila atau
sejenisnya. Dalam kegiatan ini guru memberikan bimbingan
seperlunya.

Hasil pekerjaan tiap kelompok kemudian dipajang di dinding
sekitar kelas. Kegiatan inilah yang diumpamakan membuka toko di
mal. Tentu saja dengan penyelesaian soal sebagai pajangannya.
Dilakukan pembagian tugas tiap kelompok. Ada anggota kelompok
yang bertugas menjaga toko dan yang lainnya berjalan- jalan untuk
mengunjungi toko kelompok lain.

Siswa sebagai penjaga toko diharapkan mampu memberi
penjelasan kepada anggota kelompok lain yang membutuhkan
penjelasan terkait- ‘penyelesaian yang ~dipajang. Untuk itu
dianjurkan memilih ‘penjaga yang mampu berkomunikasi dengan
baik dan memahami hasil pekerjaan kelompok. Pada kegiatan
inilah munculnya aktivitas tutor sebaya.

Bagi anggota kelompok yang bertugas berkunjung pada kelompok
lain di samping berhak mendapat penjelasan juga berhakmemberi

masukkan dan koreksi terhadap pekerjaan kelompok yang
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dikunjunginya dengan menuliskannya di lembar pekerjaan
kelompok tersebut. Kelompok yang berkunjung mencatat
pekerjaan kelompok yang dikunjungi.

Setelah waktu yang telah ditentukan selesai, masing-masing
anggota yang berkeliling kembali ke kelompok asal.

Setelah kembali anggota kelompok bertukar informasi berdasarkan

hasil kunjungan yang telah dilakukan.

10) Selanjutnya guru berkeliling untuk mengecek hasil pekerjaan dan

melihat hal-hal yang perlu diperbaiki dan memberikan komentar

terhadap hasil pekerjaan tiap-tiap kelompok.

11) Guru melakukan konfirmasi berupa umpan balik dan koreksi

terhadap pekerjaan tiap-tiap kelompok secara klasikal.”®

Sesuai dengan langkah langkah diatas model pembelajaran
kooperatif tipe windows shopping merupakan pembelajaran aktif
yang melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. jadi,
untuk. -mencapai. tujuan . pembelajaran . pemilihan.  model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping sangat tepat. Guru
harus menjadi tutor yang selektif dalam pemilihan model

pembelajaran.

?® Nurdjannah Sulistijati, Windows shopping dalam pembelajaran sejarah(Deepublish publisher,

2022), 10-11.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Sindows Shopping
Adapun kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe

windows shoppingﬂ, diantaranya yaitu:

1) Saling berbagi informasi.

2) Dapat menarik antusias siswa untuk berdiskusi, tanya jawab secara
aktif.

3) Dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik.

4) Sebagai latihan memecahkan masalah.

5) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan.

Adanya kelebihan tidak menutup kemungkinan adanya
kekurangan.28 Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping

memiliki kekurangan diantaranya yaitu:

1) Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe windows
shopping membutuhkan waktu yang lama.

2) Keterbatasan waktu .

3) Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

4) Beberapa sisiwa kurang memahami penjelasan yang diberikan
teman sebaya.

5) Tidak memungkinkan adanya kerusuhan atau perselisihan.

2" Kristi Dwi Cahyani, “Aktiva Mindset : Jurnal Pemikiran Pendidikan Dan Pembelajaran Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran Model Windows” 1, no. 1 (2021): 27.

%8 Malik Ibrahim, “Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Model Windows
Shopping”4,(2022): 53-62.
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4. Keaktifan belajar siswa
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa
Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan perpaduan
antara kegiatan fisik dan mental, proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil apabila siswa melakukan kegiatan fisik dan psikis.29
Teori yang dikemukakan oleh jean piaget menekankan pada
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa akan
membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksinya dengan
lingkungan sekitarnya.30
Jadi dapat disimpulkan bahwasannya keaktifan belajar ialah
keterlibatan atau keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran
misalnya seperti aktif berpartisispasi dalam berdiskusi kelompok,
tanya jawab antar sesama teman atau guru, menyanggah, ikut aktif
dalam presentasi hasil diskusi yang melibatkan kegiatan fisik maupun
psikis.
b.  Bentuk-Bentuk Kekatifan Belajar
Keaktifan belajar siswa ‘dapat kita lihat dari keterlibatan siswa
dalam setiap proses pembelajaran, seperti pada saat mendengarkan
penjelasan materi, berdiskusi, membuat laporan tugas dan sebagainya.

Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dalam hal sebagai berikut:

% Sinar, Metode Active Leaning-Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, 1st
ed.(Yogyakarta: Deepublish, 2018)

% Jurnal Madaniyah, Muhammad Khoiruzzadi, and Tiyas Prasetya, “Perkembangan Kognitif dan
Implikasinya dalam Dunia Pendidikan (Ditinjau Dari Pemikiran Jean Piaget Dan Vygotsky)
Muhammad Khoiruzzadi, 1 & Tiyas Prasetya 2” 11 (2021): 6.
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1) Keikutsertaan dalam mengerjakan tugas.

2) Berpartisipasi dalam proses pemecahan masalah (problem solving).

3) Bertanya pada teman sebaya atau guru berkaitan dengan masalah
yang telah dihadapinya.

4) Mematuhi arahan guru dalam penugasan.

5) Mampu mendemonstrasikan hasil kerj anya.31

Berdasarkan bentuk bentuk keaktifan di atas, peneliti
berpendapat bahwasannya keaktifan belajar ialah siswa dituntut
untuk aktif dalam pembelajaran misalnya dengan berpartisipasi
dalam  diskusi  kelompok, tanya jawab, dan berani
mempresentasikan hasil kerja kelompok diskusinya. Tentunya hal
tersebut tidak luput dalam pengawasan guru demi tercapainya
tujuan pembelajaran.
c. Indikator Keaktifan Belajar

Indikator keaktifan siswa di sekolah tidak hanya berpacu pada

penjelasan dari guru. Akan tetapi siswa mampu mengemukakan

pendapat, - ikut ‘berpartisispasi - dalam kegiatan- pembelajaran dan

mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Paul B Diedrich

membagi aktivitas belajar dalam 8 kelompok diantaranya yaitu:*?

1) Visual activities, meliputi: membaca, memperhatikan video

pembelajaran dan demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

%! Sudjana, N., "Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar."(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 62
%2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2015. 90-91
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2) Oral Activities: membuat pernyataan, merumuskan, bertanya,
memberikan saran, berpendapat, diskusi, dan interupsi.

3) Listening Activities: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi,
musik.

4) Writing activities: menulis cerita, karangan, laporan, menyalin.

5) Drawing activities: menggambar, membuat grafik, membuat
diagram, membuat peta.

6) Motor Activities: berkebun, beternak, melakukan percobaan,
membuat konstruksi, membuat model, mereparasi.

7) Mental Activities: menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan.

8) Emotional Activities: merasa bosan, gugup atau cemas, melamun,

keberanian, ketenangan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya
keaktifan belajar dapat dilihat dari beberapa hal misalnya seperti
Visual activity yaitu memperhatikan gambar atau tanyangan-vidio dari

guru. Listening activity yaitu mendengarkan guru, serta berdiskusi.

5. Mata Pelajaran IPS
a. Definisi IPS
Ilmu pengetahuan sosial atau sering juga di sebut IPS merupakan
suatu bidang studi yang menjadi mata pelajaran di sekolah. IPS dapat
menjadi pondasi dalam pemahaman serta pengetahuan terkait

kehidupan sosial ataupun dikehidupan bermasyarakat. National
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Council For Social Studies (NCSS) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan
Sosial sebagai kajian terpadu ilmu ilmu sosial dan humaniora untuk
meningkatkan  kompetensi  kewarganegaraan. Dalam  program
disekolah, IPS memberikan pembelajaran yang terkoordinasi,
sistematis, berdasarkan disiplin ilmu sosial seperti antropologi,
arkeologi, ekonomi, geografi, hukum, filsafat, agama dan sosiologi,
serta konten yang sesuai dari humaniora, matematika dan ilmu alam.*

IPS adalah suatu penyederhanaan dari disiplin ilmu ilmu sosial,
ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya, serta masalah masalah sosial
terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis
untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan
menenggah. Dengan demikian, IPS bukannlah ilmu ilmu sosial itu
sendiri yang diartikan semua bidang ilmu pengetahuan mengenai
manusia dan konteks sosialnya atau sebagai masyarakat. Jadi, IPS
bukan disiplin yang terpisah, tapi sebuah payung kajian masalah yang
memayungi disiplin sejarah dan disiplin ilmu ilmu lainnya.34

IPS ‘merupakan keterpaduan atau integrasi dari berbagai disiplin

ilmu sosial seperti: sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, antropologi,

% Sujarwo. Fadhilah, N. R., Safitri, D., “Implementasi Pembelajaran IPS Dalam Membangun Dan
Membentuk Karakter Siswa,” Cendekia Pendidikan 3, no. 10 (2024): 19-28,
https://ejournal.warunayama.org/index.php/sindorocendikiapendidikan/article/view/769.

% Darsono and Widya Karmilasari, “Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017 Kompetensi
Profesional Mata Pelajaran: Guru Kelas SD, Unit I: Bahasa Indonesia,” Kementrian Pendidikan
Dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga Kependidikan, 2019, 1.
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ilmu politik, filsafat dan psikologi, dan humaniora yang disusun secara

sistematis untuk tujuan pendidikan disekolah.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu
Pengetahuan Sosial atau sering disingkat dengan IPS, merupakan
keterikatan dari berbagai disiplin ilmu, seperti :geografi, sosiologi,
antropologi, psikologi, sejarah, ekonomi, politik, filsafat dan
humaniora. Yang dikemas secara sistematis untuk meningkatkan
kewarganegaraan dan pendidikan disekolah.

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Tujuan utama dari pembelajaran IPS merupakan mendidik peserta
didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat.
Tujuan pembelajaran IPS dapat dikelompok kan menjadi tiga kategori
diantaranya yaitu: pengembangan intelektual siswa, pengembangan
pribadi siswa maupun masyarakat, dan pengembangan pribadi siswa
baik dalam kepentingan pribadi, masyarakat maupun ilmu.*

Jadi tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan = sesuatu yang mengajarkan tentang bagaimana cara
menjalankan kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran
IPS sangatlah penting untuk mendidik siswa dalam mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, supaya mampu menjadi anggota

masyarakat dan warga negara yang baik secara aktif.

% Nasobi Niki Suma Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, Konsep DDsar IPS, 2021, 2.
% Darsono and Karmilasari, “Sumber Belajar Penunjang PLPG 2017 Kompetensi Profesional
Mata Pelajaran: Guru Kelas SD, Unit I: Bahasa Indonesia,” 7.
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C. Secara akademik, karakteristik mata pelajaran IPS dapat
diformulasikan sebagai berikut:

1) Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan perpaduan dari berbagai
unsur, diantaranya yaitu: geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan
politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga humaniora,
pendidikan dan agama.

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi yang dikemas

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau tema.*’

% Eka Susanti, Konsep Dasar IPS, CV. Widya Puspita, 2018, 7.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara merancang rancangan yang
terstruktur untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan sistematika penelitian
ilmiah.®® Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Quasy Experiment. Penelitian quasy exsperiment adalah penelitian
yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.®® Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Contol Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperiment
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.*® Kedua kelompok
tersebut ialah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang mana pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping, sedangkan kelompok kontrol
tidak diberi perlakuan khusus 'melainkan menggunakan model pembelajaran
ekspositori akan tetapi kedua kelas sama sama menggunakan media
pembelajaran yang sama yakni menggunakan slide power point. Pada awal

penelitian kedua kelompok tersebut yakni kelompok eksperimen dan

%8 Siroj, R. A., Afgani, W., Fatimah, F., Septaria, D., & Salsabila, G. Z. “Metode penelitian
kuantitatif pendekatan ilmiah untuk analisis data.” Jurnal review dan pengajaran, Vol 7 No. 3,
(2024) 1128.

% Sugiyono, 77.

0 Sugiyono, 79.
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kelompok kontrol sama sama diberikan pretest untuk mengetahui pemahaman
awal siswa, dan pada akhir penelitian kedua kelompok tersebut sama sama

diberi posttest untuk mengetahui pemahaman akhir siswa.

Tabel 3. 1

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 0, - 04
Keterangan:

04 : Pre test kelompok eksperimen

0, : Post test kelompok eksperimen

O3 : Pre test kelompok kontrol

0, : Post test kelompok kontrol

X : Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

windows shopping
= 1: Tidak ada perlakuan

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini yakni memakai seluruh
siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah dengan jumlah terdiri dari 352

siswa/siswi dengan rincian yang terdapat pada tabel 3.2 di bawah ini:
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Tabel 3. 2

Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa
VIIIA 40
VIII B 40
VIl C 40
VIl D 40
VIII E 31
VIIIF 32
VI G 32
VIIIH 33
VIl | 32
VI 32
Total 352

2. Sampel
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau

1.8 Teknik pengambilan

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampe
sampel pada penelitian ini ialah menggunakan teknik sampling purposive.
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu:** / Pada penelitian ini : pemilihan | sampling > dipilih melalui
pertimbangan yang didapatkan berdasarkan hasil observasi selama dua
bulan di lingkungan sekolah.

Untuk memperkuat data observasi, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran IPS Ibu Ade Nina Choreawati ia

menyatakan:

“kalau buat kelas kontrolnya silahkan ambil kelas VIII D mereka
cenderung lebih aktif didalam kelas, mudah merespons jika diberi arahan.

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 64.
*2 Sugiyono, 85.
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Untuk kelas percobaannya pakai kelas VIII C saja karna kelas VIII C ini
beberapa siswanya kurang aktif, dan juga kurang merespons.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dari populasi 10 kelas
tersebut dipilih 2 kelas untuk dijadikan sebagai sampel penelitian yakni

kelas VIII D sebagai kelas kontrol dan kelas VIII C sebagai kelas
eksperimen.

Gambar 3. 1

Presensi Kelas VIII C
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Gambar 3. 2

Data Bimbingan Konseling

* Wawancara dengan ibu Ade Nina Choreawati, S.Pd. Guru IPS SMPN 1 Jenggawah, Jember,
Rabu 13 November 2024,
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Tabel 3. 3

Sampel penelitian

Kelas Jumlah siswa
VIIIC 40 siswa
VIII D 40 siswa

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil siswa dari kelas VIII C
dan juga kelas VIII D dikarenakan beberapa alasan mendasar diantaranya
siswa pada kelas tersebut cenderung kurang aktif pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung, mereka kurang aktif merespon pada saat
menanyakan sesuatu serta kurang aktif dalam sesi diskusi kelompok dan
ada juga yang hiper aktif akan tetapi hiper aktif ke ranah negatif dalam hal
proses pembelajaran. misalnya seperti bercanda gurau, nyanyi nyanyi dan
enggan mendengarkan penjelasan guru pada kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dalam pemilihan sampel teknik purposive sampling Hal
tersebut yang menjadi penguat mengapa peneliti mengambil 2 kelas
tersebut dalam penelitian ini dan juga merupakan saran dari guru mapel

IPS.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan-data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks serta tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang paling penting

adalah proses observasi dan memori. Observasi adalah teknik
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pengumpulan data menggunakan pangamatan langsung kepada objek
yang sedang diteliti.** Fokus dari observasi adalah pengamatan secara
langsung untuk melihat kesenjangan antara teori atau idealnya dengan
fakta dilapangan, sehingga peneliti dapat lebih objektif. Observasi
merupakan salah satu teknik mengamati situasi dan kondisi
berdasarkan fakta dan kenyataan serta pengalaman pribadi yang
dialami. Dalam hal ini, observasi dilakukan dengan mengamati
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe windows
shopping terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1 jenggawah
selama kegiatan penelitian berlangsung.
b. Angket

Kuesioner (angket) merupakan suatu alat yang digunakan untuk
memperoleh data yang relevan dengan validitas dan reliabilitas tinggi,
metode ini berupa susunan rangkaian pertanyaan tertulis yang harus
dijawab yang berhubungan dengan topik penelitian tertentu sesuai
dengan Kkeilmuan peneliti pada sekelompok orang atau individu
Iresponden.® Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
angket tertutup. Angket tertutup ialah suatu kuisioner yang disajikan
sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu mencentang () pada
kolom yang telah di sediakan.*® Dalam penelitian ini angket berfungsi

untuk mengetahui respon siswa setelah pembelajaran dengan

* Sugiyuno. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. Alfabeta CV. 2020.

*'S.Pd. Dr. Karimuddin Abdullah S.HI. M.A. CIQnR Misbahul Jannah M.Pd. Ph.D. Ummul
Aiman et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022, 58.
*® Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan., 96.
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping
dan untuk melihat keaktifan siswa sebelum dan setelah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping. Angket pada
penelitian ini terdiri dari 22 butir pertanyaan yang diturunkan dari
delapan indikator diantaranya yaitu: visual activities, oral activities,
listening activities, writing activities, drawing activities, motor
activities, mental activities, emotional activities.
c. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
melibatkan secara langsung peneliti dengan responden, yang mana
terdapat interaksi antar peneliti dengan responden berupa pertanyaan
pertanyaan untuk menggali informasi mendalam terkait topik yang
sedang diteliti.*” Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur, teknik wawancara semi terstruktur memiliki panduan
wawancara dengan peneliti diberi fleksibilitas dalam pemilihan urutan
pertanyaan guna memperdalam jawaban resdponden. Fungsi
wawancara dalam ‘penelitian ini ‘ialah-untuk mendapatkan-informasi
data yang lebih_mendalam dan untuk ‘memperkuat hasil penelitian
yang diteliti.
d. Dokumentasi
Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan data

melalui peninggalan arsip arsip dan termasuk juga buku-buku tentang

*" Siti romdona, Silvia senja junista dan ahmad gunawan, “Teknik Pengumpulan Data: Observasi,
Wawancara dan Kuesioner,” Jurnal ilmu sosial ekonomi dan politik, Vol 3 No. 1 pp. 39-47 (2025).
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pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain.*®

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan melalui
dokumen yang diperlukan dalam melengkapi data data yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Baik dokumen tertulis
maupun dokumen tidak tertulis. Adapun data data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik dokumentasi adalah sebagai berikut:
1) Biodata Sekolah SMPN 1 Jenggawah
2) Struktur Organisasi SMPN 1 Jenggawah
3) Sumberdaya Manusia SMPN 1 Jenggawah
4) Sarana dan Prasarana SMPN 1 Jenggawah
5) Foto pembelajaran dikelas saat menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe windows shopping.
2. Instrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis yang berupa
instrumen wawancara, kegiatan observasi serta pertanyaan angket atau
kuisioner  yang disiapkan  untuk ‘memperoleh” informasi.** Instrumen
pengumpulan data adalah-alat yang dipergunakan dalam mengukur data
yang akan diperoleh dari hasil pengumpulan data dan hal ini tidak terlepas

dari teknik metode pengumpulan data.>

*® Fadhilah, N. R., Safitri, D., “Implementasi Pembelajaran IPS Dalam Membangun Dan
Membentuk Karakter Siswa,” Cendekia Pendidikan 3, no. 10 (2024): 41,
https://ejournal.warunayama.org/index.php/sindorocendikiapendidikan/article/view/769.

* Ovan, Andika Saputra, CAMI: Aplikasi Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian Berbasis
Web, (Sulawesi Selatan : Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), 1.

% Anufia., B., Alhamid, “Instrumen Pengumpulan Data,” 3.



46

Untuk memperoleh data yang akurat maka dari itu perlu adanya uji
instrumen penelitian sebelum instrumen tersebut disebarkan guna untuk
mengetahui kevalidan, kesesuaian data.

a. Instrumen pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah modul pembelajaran yang disusun berdasarkan ATP, CP,
Tujuan pembelajaran, dan materi yang akan di terapkan dalam
pembelajaran.

b. Instrumen pengukuran
Instrumen pengukuran pada penelitian ini adalah:
a) Pengukuran keaktifan belajar siswa

Pengukuran keaktifan belajar siswa dilakukan dengan
memberikan lembar angket yang berjumlah 22 butir. Pertanyaan
tersebut digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa setelah
mengguanakan model pembelajaran kooperatif tipe windows
shopping.

Bentuk ‘skala yang digunakan dalam penelitian-ini adalah
skala likert. Skala likert' digunakan untuk mengukur keaktifan
belajar siswa serta digunakan untuk mengukur persepsi, pendapat
dan sikap subjek penelitian tentang suatu fenomena sosial. Skala

likert yang digunakan dalam penelitian ini berjenis skala liket 4
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poin yaitu 4( SS= Sangat setuju), 3(S= Setuju), 2(TS=Tidak

Setuju), 1(STS=Sangat Tidak Setuju).>*

Tabel 3. 4

Penskoran Angket Keaktifan siswa

No. Pilihan jawaban Faforabel
Item positif
1. Sangat Setuju (SS) 4
2. Setuju (S) 3
3. Tidak Setuju (TS) 2
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert 4

poin atau genap karena dapat membantu dalam menghindari

“Central Tendency Bias” yang dapat terjadi pada sekala likert

ganjil. Central Tendency Bias adalah tendensi responden untuk

memberikan jawaban yang cenderung pada pilihan tenggah pada

skala likert ganjil misalnya seperti 3 poin atau 5 poin, yang dapat

menyebabkan hasil yang tidak akurat. Berikut kisi Kisi angket

keaktifan belajar siswa yang tersaji dalam tabel 3.5

Tabel 3:.5

Kisi Kisi Angket Keaktifan Belajar Siswa

Variabel No. indikator Nomor | jumlah
item

1. | Visual activities 1,2,3 3
2. | Oral activities 45,6 3
] 3. | Listening activities 7,8 2
Kekatifan ™2 " T\writing activities 9,10,11 3
belajar siswa ™5 "Brawing activities 12,13 2
6. | Motor activities 14,15 2
7. | Mental activities 16,17,18,19 4

> Amruddin, Roni Priyanda et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif{Pradina pustaka:2022)88.
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Variabel No. indikator Nomor | jumlah
item
8. | Emotional activities | 20,21,22 3
22 22

Pada instrumen angket keaktifan siswa dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor maksimal : 88

skor perolehan

skor = x 100%

skor maksimal

b) Uji validitas
Uji validitas merupakan penentu apakah sebuah instrumen
dapat dikatakan valid dan bagus atau tidak.>’ Sebelum angket
disebarkan kepada siswa kelas VIII C danVIIl D di SMPN 1
Jenggawah terlebih dahulu di uji kevalidan nya. Jika valid maka
instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur. Dalam
penelitian ini menggunakan instrumen non test yaitu lembar angket
keaktifan “-belajar ‘siswa. kelas. eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun penjelasan mengenai validitas isi dan validitas konstruk
dapat dilihat dibawah ini
1) Validitas isi
Validitas isi dalam penelitian ini digunakan untuk
menentukan kesesuaian modul ajar dan angket keaktifan

belajar siswa baik dalam kelas kontrol ataupun kelas

°2 Masyhud, M. Sulthon. 2021. Metode Penelitian Pendidikan. 7th ed. edited by Z.
Tasnim. Jember: Lembaga Pengembangan Manajemen dan Profesi Kependidikan(LPMK).



49

eksperimen sesuai dengan kisi kisi yang telah dibuat. Uji
validitas ahli digunakan untuk menggukur kelayakan angket
baik pretest ataupun posttest.

Kriteria kevalidan para ahli dapat diukur melalui rumus

dibawah ini

total skor validasi ahli

x100%

validitas :
total skor maksimal

Hasil presentase tersebut dapat dicocok kan dengan kriteria ahli

sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Kriteria VValiditas Para Ahli

No. Skor Kriteria validitas
1. 85,01 — 100,00 % Sangat valid
e 70,01 — 85,00 % Cukup valid
2 50,01 — 70,00 % Kurang valid
4 01,00 — 50,00 % Tidak valid

Pengujian validitas instrumen angket dilakukan oleh tenaga
provesional, dan hasilnya dan hasilnya dapat dilihat pada
lampiran 9 sampai dengan' lampiran- 13 hasil ‘uji validitas ahli

dapat dilihat pada tabel 3.7 yang disajikan dibawah ini:

Tabel 3. 7
Hasil Uji Validitas Ahli

No. Nama Ahli Keterangan skor | kesimpulan
1. Novita Nurul Ahli modul 100% Sangat
Islami, S.Pd., ajar Valid
M.Pd. (kelas kontrol)
2. Novita Nurul Ahli modul 80% Cukup
Islami, S.Pd., ajar Valid
M.Pd. (kelas
eksperimen)
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No. Nama Ahli Keterangan skor | kesimpulan
3. Novita Nurul Ahli angket | 100% Sangat
Islami, S.Pd., (keaktifan Valid
M.Pd. belajar)
4. Novita Nurul | Ahli instrumen | 80% Cukup
Islami, S.Pd., (dokumentasi) Valid
M.Pd.
5. Novita Nurul | Ahli instrumen | 80% Cukup
Islami, S.Pd., (Instrumen Valid
M.Pd. Observasi)
6. Rachma Dini (Instrumen 80% Cukup
Fitria, S.P.,M.Si. | Wawancara) Valid

2) Validitas konstruk
Uji validitas konstruk merupakan cara untuk menentukan
tingkat kevalidan setiap butir angket (pre test dan post test).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment person. Adapun cara menghitung validitas

dengan menggunakan rumus sebagai berikut; >3

) NExy— (E0EY)
P INT - (E0IWN LY — (29D

Keterangan:

Tyy—Koefisien korelasi antara'x dan y

N =Jumlah subjek

Y. xy=jumlah perkalian antara skor x dan skor y
Y. x=jumlah total skor x

Y. x=jumlah total skor y

¥ x2=jumlah dari kuadrat x

%% Syafrida Hafni(Universitas medan,2022)36.
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Y. y2=jumlah dari kuadrat y

Tabel 3. 8

Kriteria Validitas

Koefisien Kualifikasi
0,80 <7, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <13, <0,80 Tinggi
0,40 <7y, < 0,60 Cukup
0,20 <13, 0,40 Rendah
0,00 <73, 0,20 Sangat Rendah

Tingkat kevalidan butir angket dapat dihitung dengan
menggunakan SPSS Versi 25 menggunakan Corrected Item Total
Correlation. Pengambilan keputusan uji validitas konstruk adalah
uji validitas dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel pada
taraf signifikansi 5%. Sedangkan apabila rhitung < rtabel pada
taraf signifikasi 5% maka dinyatakan tidak valid.>* Setelah
dilakukan uji validitas terhadap tiap butir angket yang terdiri dari
22 butir “angket. yang diujikan 'dan layak digunakan dalam

penelitian. Berikut hasil pengujian uji validitas butir angket:

Tabel 3.9

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Keaktifan Belajar Siswa

Pernyataan R-hitung R-tabel Keputusan
Pl 0,556 0,312 Valid
P2 0,511 0,312 Valid
P3 0,489 0,312 Valid
P4 0,365 0,312 Valid
P5 0,544 0,312 Valid

> Adam Malik, Pengantar Statistika Pendidikan Teori dan Aplikasi(Yogyakarta: Deepublisher,

2018)., 111.
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Pernyataan R-hitung R-tabel Keputusan
P6 0,531 0,312 Valid
P7 0,386 0,312 Valid
P8 0,483 0,312 Valid
P9 0,404 0,312 Valid

P10 0,534 0,312 Valid
P11 0,613 0,312 Valid
P12 0,445 0,312 Valid
P13 0,451 0,312 Valid
P14 0,535 0,312 Valid
P15 0,476 0,312 Valid
P16 0,381 0,312 Valid
P17 0,406 0,312 Valid
P18 0,376 0,312 Valid
P19 0,416 0,312 Valid
P20 0,560 0,312 Valid
P21 0,410 0,312 Valid
P22 0,590 0,312 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket yang
terdiri dari 22 butir angket di atas, seluruh butir angket
mendapatkan status valid, karena nilai rhitung lebih besar daripada
nilai rtabel sebesar (0,312) dan nilai sig seluruh soal kurang dari

0,05:

¢) Uiji reliabilitas
Reliabilitas.''merupakan. ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab suatu hal yang berkaitan
dengan konstruk, konstruk pertanyaan merupakan dimensi suatu
variabel dalam suatu bentuk koesioner.>® Uiji reabilitas dalam

penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi

> Ce Gunawan, Mahir Menguasai SPSS Panduan Praktis Mengelolah Data Penelitian New Editon,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 103-104.
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instrumen kuisioner(angket) yang dapat dihitung menggunakan

rumus Cronbach Alpha, seperti dibawah ini.°

n1 = (k 5 1) <1 B Zj)

Keterangan:

r11 = koefisien reabilitas

K = banyak butir soal

s? = varian skor butir soal ke-i
s2 = varian skor total

Peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 25 untuk menguji
reabilitas, untuk mengetahui tingkat reabilitas diukur berdasarkan

pada tabel tingkat reabilitas Cronbach Alpha dibawabh ini.

Tabel 3. 10
Tingkat Reliabilitas Cronbach Alpha

Nilai Cronbach Alpha

Tingkat Keandalan

0,00 < 74, < 0,20

Sangat Rendah

0,20 <1y, 0,40 Rendah
0,40 <13, <0,60 Sedang
0,60 <ry; <0,80 Tinggi

0,80 <7, < 1,00

Sanggat Tinggi

Instrumen dapat dikatakan reliabilitas apabila koefisien

Cronbach alpha > 0,6 dan jika Cronbach Alpha <0,6 maka

57
l.

instrumen tidak dapat dikatakan reliabe Adapun hasil

% Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan. 166.
*" D H Ristianti and I Fathurrochman, Penilaian Konseling Kelompok (Sleman:
Deepublisher, 2020). https://books.google.co.id/books?id= ydssSBEAAAQBAIJ. 110.
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penghitungan uji reliabilitas angket keaktifan belajar siswa dengan

uji Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 11

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items

.830 22
Dari hasil uji reliabilitas diatas, dapat dikatakan reliabel bahwa

nilai Cronbach alpha > 0,6. Dari hasil uji reliabilitas didapatkan
nilai Cronbach Alpha 0,830 lebih dari 0,6 yang berarti bahwa
kuisioner pada penelitian ini reliabel.
D. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber lain sudah terkumpul. Kegiatan ini dalam penelitian adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data ' berdasarkan variabel yang diteliti, -melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan pengujian hipotesis yang telah
diajukan.®® Data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar
siswa.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif,
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Jenggawah

pada mata pelajaran IPS kelas VIII materi penjelajahan samudra,

%% Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2017) 147.
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kolonialisme, dan imperialisme di indonesia. Selain itu analisis data pada
penelitian ini didukung dengan menggunakan penggunaan analisis data
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Suatu metode atau teknik untuk mengolah data menjadi informasi
sehingga karakteristik data tersebut mudah dipahami dan berguna untuk
mengidentifikasi pemecahan masalah, yang terpenting adalah masalah
yang berkaitan dengan suatu penelitian. Atau analisis data dapat juga
diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah hasil
suatu penelitian menjadi informasi yang tidak diragukan lagi dapat
digunakan untuk mendukung suatu klaim.*®
Kegunaan utama dari analisis deskriptif ini merupakan penjabaran
hasil dari jawaban jawaban observasi. Bentuk statistik deskriptif dapat
berupa penyajian diagram lingkaran, tabel, grafik, penyebaran data melalui
perhitungan rata rata, median, modus, standar deviasi serta perhitungan
presentase. Pengakumulasian data kuantitatif instrumen dapat dihitung
berdasarkan perhitungan presentase sebagai berikut:

et frekuensi(f) % 100%
Presentaseip) s miah responden (n) ’

a. Menghitung rata rata(Mean)
Peneliti menghitung rata rata data kelompok dengan rumus sebagai

berikut:

> Amruddin, Roni Priyanda et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pradina pustaka:2022)87.
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Y fi. xi
Xfi

X

Keterangan:

x  =rata rata hitung

xi = nilai tenggah data

fi = frekuensi data

Y. fi = jumlah frekuensi data
Menentukan modus(Mo)

Modus data kelompok merupakan nilai yang paling sering muncul,
modus data kelompok berfungsi sebagai memudahkan penyajian,
pembacaan data.

Menentukan median(Me)

Median data kelompok merupsksn nilai tenggah dari data yang
telah diurutkan dari data yang terkecil sampai dengan data yang
terbesar dalam tabel.

Menentukan standar deviasi

Peneliti untuk:mengetahui standar deviasir dengan. rumus sebagai

berikut:
xi — x)? xi — x)?
SD /M jikan>30  SD F(l—) jikan < 30
n n—1
Keterangan:

SD = Standar Deviasi

xi = Nilai Data Tenggah
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¥ (xi — x)*=Jumlah data yang dikurang rata rata dan dikuadratkan.
n = Banyak Data
e. Menentukan varians

Varians didevinisikan sebagai nilai yang mendeskripsikan seberapa
besar data yang tersebar dari nilai rata ratanya. varians biasanya
disingkat menjadi(V). untuk mencari varians secara sederhana dapat
dilakukan dengan cara mengkuadratkan standar deviasi(V=SD?)
dengan ketentuan apabila standar deviasi sudah diketahui. Secara

rumus varians dapat ditentukan dengan rumus:

xi — x)? xi — x)?
v ’%ﬁkan>30 SD f%jikan<3o

Keterangan:
V' = Varians
xi = Data
¥ (xi — x)?*=Jumlah data dikurangi rata rata dan dikuadratkan.
n = Banyak Data
2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian

berdistribusi normal atau tidak.® Dalam penelitian ini uji normalitas

dilakukan untuk mengetahui data yang diambil dari populasi atau

% Hana Nahdiah, “Pengaruh Model Pembelajaran Yurisprudensi Inquiry Terhadap Kemampuan
Berargumentasi Peserta Didik™ Skripsi pada Jenjang S1 UIN Syarf Hidayatullah Jakarta (Jakarta:
Perpustakan utama UIN Jakarta, 2018), 69.
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sampel normal atau tidak. Uji normalitas digunakan pada data pre test
dan post test dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
yang digunakan peneliti adalah uji Shapiro Wilk. Peneliti memilih uji
normalitas dengan uji Shapiro Wilk karena uji ini dapat digunakan
untuk mengetahui perbedaan dua sampel yang independen dengan
jumlah data > 50.%* Kriteria data berdistribusi normal atau tidak yaitu
jika nilai (sig) >0,05 maka data terdistribusi normal. Data dikatakan
tidak berdistribusi normal jika nilai (sig) < 0,05 maka H,.%
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data penelitian
mempunyai data yang homogen atau tidak.®® Data yang akan diuji
homogenitasnya yaitu data pretest keaktifan belajar siswa dan data
homogenitas yaitu data pretest keaktifan belajar siswa. Penilaian ini
mengunakan uji homogenitas Levene. Berdasarkan uji homogenitas
Levene data dikatakan homogen apabila nilai Sig >0,05. Jika Sig <0,05
maka data dinyatakan tidak homogen.
c. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji persyaratan analisis normalitas, homoginitas

dinyatakan bahwa kedua data berdistribusi tidak normal dan homogen.

81 Joko Subandono, Teknik Analisis Data Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS (Klaten:
Lakeisha, 2021), 28.

%2 Nuryadi et al,. Dasar Dasar Statistik Penelitian. 76

% Hana Nahdiah, “Pengaruh Model Pembelajaran Yurisprudensi Inquiry Terhadap Kemampuan
Berargumentasi Peserta Didik” Skripsi pada Jenjang S1 UIN Syarf Hidayatullah Jakarta (Jakarta:
Perpustakan utama UIN Jakarta, 2018), 71.
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Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji Mann Whitney
U Test. U-test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel independen. Teknik ini juga biasanya digunakan apabila data
penelitian direncanakan menggunakan t test akan tetapi sebagian
asumsi untuk menggunakan t test tidak terpenuhi.®* Uji Mann Whitney
U Test dapat dilakukan apabila data tidak berdistribusi normal.
Sebelum dilakukannya uji u Mann Whitney maka harus di uji
normalitas terlebih dahulu. Adapun rumus uji u Mann Whitney adalah

sebagai berikut:

N1(ny+1)
2

N2(ny+1)

Uy =n;.n, + —R, U;=nyn, + R,
Keterangan:

n; = Jumlah sampe 1

n, = Jumlah sampel 2

U, = Jumlah peringkat 1

U, = Jumlah peringkat 2

R, = Jumlah rangking pada sampel n,

R, = Jumlah rangking pada sampel n,

Taraf signifikansi yang digunakan ialah o = 0,05 dengan dasar
pengambilan keputusan dengan menggunakan angka probabilitas
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika probability < taraf signifikansi o maka Ha diterima

2) Jika probability > taraf signifikansi a maka Ha ditolak

® Anwar, “Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan Excel”(IAIT
press, 2009) 218.
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Dasar pengambilan keputusan uji U Mann Whitney test adalah
sebagai berikut: Apabila nilai asymp sig. >0,05 maka Ha ditolak
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan
belajar siswa Dan apabila nilai asymp sig. <0,05 maka Ha diterima
berarti ada pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan

belajar siswa.

d. Uji Effect Size
Uji Effect Size merupakan suatu analisis statistika yang digunakan
untuk mengukur besaran efek antara dua variabel atau lebih variabel
dalam penelitian.® Effect size dalam penelitian ini dilakukan untuk
mencari besar pengaruh yang ditimbulkan dari diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan
belajar siswa. Mencari besaran effect size sesuai dengan rumus sebagai

berikut:

(my —my)

& sd

Keterangan:
d = Effect size besaran efek
m,; = Rata-Rata Kelas Eksperimen

m, = Rata-Rata Kelas Kontrol

% Nurul Izzah, Asrizal Asrizal, and Festiyed Festiyed, “Meta Analisis Effect Size Pengaruh Bahan
Ajar IPA Dan Fisika Berbasis STEM Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Fisika 9,
no. 1 (2021): 118, https://doi.org/10.24127/jpf.v911.3495.



sd = Standart Deviasi

Tabel 3. 12

Interpretasi Effect Size®
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Effect Size Interpretasi
0<d <0,2 Kecil
0,2<d <0,5 Sedang
0,5<d<0,8 Besar
d>0,8 Sangat besar

% Riski Tri Widyastuti and Gamaliel Septian Airlanda, “Jurnal Basicedu. Jurnal Basicedu,” Jurnal
Basicedu 5,no0. 5 (2020): 1120-29, https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.




BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Jenggawah Jember yang

terletak di JI. Tempurejo Nomor 63, tepatnya di kelurahan Wonojati

kecamatan Jenggawah. Sekolah ini berdiri pada tahun 1984 dengan luas

tanah 11.010mz2.

2. Profil SMPN 1 Jenggawah

1. Nama Sekolah : SMPN 1 Jenggawah
2. Alamat Sekolah
a. Jalan : Tempurejo Nomor 63.
b. Kelurahan/Desa : Wonojati
c. Kecamatan : Jenggawah
d. Kabupaten/Kota : Jember
e. Provinsi : Jawa Timur
f. Kode Pos : 68171
g. No. Telepon :(0331) 7591398
h. e-mail i
smpnegerisatujenggawah@gmail.com
3.. NNS /NPSN :201052417161 /20523866
4. Akreditasi Sekolah
Jenjang Akreditasi 1A(90)
Nomor SK Akreditasi : 1'75/BAP-S/M/SK/X72015
Tanggal SK Akreditasi ;27 Oktober 2015
5. Nama Kepala Sekolah : ENY RUSMIATI, S.Pd.
SK Pengangkatan : Bupati Jember
6. Tahun Oprasional : 1984
SK Pendirian Sekolah : 0557/0/1984
Pejabat Penerbitan SK : Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Tanggal SK Pendirian : 20 Nopember 1984
7. Kepemilikan Tanah
/Bangunan : Pemerintah Daerah
a. Status Kepemilikan : 11.010 m?
b. Luas Tanah :4.126 m?

C. Luas Bangunan
d. Sisa Luas Lahan

: 6.884 m? (untuk Halaman, Taman,
Fasilitas Olah Raga dll)
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Sekolah ini merupakan sekolah yang terakreditasi unggul dan
merupakan sekolah pertama yang menggunakan kurikulum merdeka untuk
semua jenjang. Sekolah sangat mendukung keterlaksanaan proses
pembelajaran yang efektif dan kondusif di SMPN 1 Jenggawah. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa fasilitas yang mendukung bagi ketuntasan
terlaksananya proses belajar mengajar. Seperti adanya Laboratorium IPA,

LCD dan Proyektor yang membantu kegiatan belajar mengajar.

SMPN 1 Jenggawah memiliki catatan prestasi yang cukup baik,
baik di tingkat kecamatan naupun ditingkat sekolah. Selain fokus pada
prestasi akademik, sekolah ini juga aktif dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler untuk mengembangkat bakat dan minat siswa, seperti:
Drumband, Sanggar tari, Futsal, Basket, PMR, Pramuka. SMP Negeri 1
Jenggawah, Jember, berdiri megah sebagai salah satu lembaga pendidikan
berkualitas di Kabupaten Jember. Sekolah ini senantiasa berkomitmen
untuk memberikan pendidikan terbaik bagi para siswanya. Dilengkapi
dengan fasilitas. modern, tenaga pengajar yang kompeten, serta lingkungan

belajar yang kondusif.
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3. Struktur Organisasi SMPN 1 Jenggawah

STRUKTUR ORGANISASI UNIT KERJA

SMPN 1 JENGGAWAH
TAHUN PELAJARAN 2024/2025
KOORLAK T.U, KEPALA SEKOLAH - KOMITE
SULASTRI ENY RUSMIATI, S.Pd H. NUR ACHSIN
TENDIK Wakil Kepala Wakil Kepala Wakil Kepala
1. Statf Ty IMAM FATONI, 5.Pd PUGUH W, S.Pd, Drs, HIDAYAY S
2. Cornka 1. Sle Sarpras 1. Sle Kurikulum 1. Sie Kepegawalan
3. Satpam 2. Bendahara BOS 2. Sle. Humas 2. Bendahara Gaji

l |

Sie. Keslswaan Opr, BOS-ASET - Sle Kurlkulum-2 BK - B
1. Dewl UmiH, 5.0, | [ Eka Ciptantl, §.Pd. 1. Denok D.R.P, S.pd | | 1. Evi K.W,5.Ps1,5.Pd
2. Ade Nina Ch,5.pd. | | 1ka Riftiana §, 5.pd | 2. Ranl ¥, 5.Pd.
3. Rohadi, 5.P. ~ Operator Dapodik 3, Nowy LS, S.Psi

| 1. Dwi Puji P, 5.Pd,

Adm. Keslswaan 2. M. Abdus WS, 5.P

Supriyadi, §.Pd.
__WAUKELAS
KELAS VI, VI, IX

owmlc GURU

ADIDK |
T KELAS VI, VIR

Gambar 4. 1

Struktur Organisasi SMPN 1 Jenggawah



4. Data Pendidik

Tabel 4. 1

Data Pendidik di SMPN 1 Jenggawah

No Nama guru NIP/NIPPPK/NUPTK Mapel
1. | Eny Rusmiati, S.Pd. 19680518 199303 2 009
2. | Sucipto, M.Pd.I 19641230 198603 1 012 PA-BP
3. Is’uf?(‘fh Wijonarko, 19660819 198901 1 001 MAT
4. g";,d(f“ Siti Nurhayati, | 9666714 198902 2 002 MAT
5. | Ruminartun, S.Pd. 19651020 199003 2 005 IPA
6. | A. Ghatur, S.Pd. 19670517 199103 1 011 BIG
7. | Drs. Rahmad Basuki 19650428 199601 1 001 MAT
8. I;;‘fgk Sugiartini, 19690408 199802 2 003 PP
9. g’[;gammad Subhan, | 9716706 199802 1 006 MAT
10. | Drs. Hidayat Santoso 19671027 200212 1 002 IPA
11. | Adi Santoso, S.Pd. 19780730 200801 1 007 | IPA/BTQ
12. | Imam Fatoni, S.Pd. 19790623 200902 1 002 BIG
13. g*%sza Choreawati, | 950702 201001 2 024 IPS
Fairi Umniyatin N, R
14. | v pdl 19841028 201001 2 031 PA-BP
15. ]S);Vgl Wit likitls 19810102 201101 2 005 BIN
6. ’S“;(liyat“n Nasgah 19671030 201412 2002 BIN
17. I;;ga kdpayti, 19671212 201412 2.003 IPS
18. | Tri Emi R, S.Pd. 19690220 201412 2 002 IPA
19. \SVlljga Trisnani, SE, 19750803 201412 2 001 IPS
20. | Drs. Cahyo Adi 19671015 202121 1 001 PJOK
21. | Khotimah, S.Pd. 19680407 202121 2 002 PP
22. | Anis Murtianah, S.Pd. | 19680607 202121 2 003 MAT
23. R;u;vgard‘ Leksmana, | 5¢50307 202221 1 002 PJOK
24. | Heni Rinawati, S.Pd. 19700804 202221 2 005 IPS
25. | Solikhin, S.Pd. 19740311 202221 1 001 PP
26. | Rani Yudaswati, S.Pd. | 19790907 2022212002 | BDR/BK
o7, | Eka Farida Endriyani, | g000375 502991 2 001 IPA

S.Pd.
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No Nama guru NIP/NIPPPK/NUPTK Mapel
Evi Kurnia Wati,
28. | 5 psi S.Pd. 19830408 202221 2 003 | BDR/BK
29. \SVF,EY Megawati, SH, 119841021 202221 2 001 BIN
30). I;%y Lukitasari, 19841113 202221 2 002 BK
31. Is);la"k DewiRosa P, | 1960304 202221 2 002 IPA
32. | Eka Ciptanti, S.Pd. 19880312 202221 2 001 IPA
33, E%Romadham’ 19900415 202221 2 017 BIN
34. | Siti Wasilah, S.Pd. 19901231 202221 2 002 BIN
35. Isk; (lf‘f“ana Ratmasarl, |1 9950410 202221 2 002 MAT
36. | Rohadi, S.P. 19700825 202321 1 002 IT
37. geﬁger‘ka Ika Kurnia, " 9760505 2023212005 | PP/BDR
38. | Fathur Rosi, S.Pd. 19830918 202321 1 007 BIG
39. | Mahfudz, S.Pd.I 19840605 202321 1 005 | PABP/BTQ
40. | Risca Ferdiana, S.Pd. | 19900206 202321 2 016 BIG
41. gdplzllk“ Syaiful Laili, | 1994810202321 1004 | PABP/BTQ
42. | Zainul Arifin, S.Pd. 19750104 202421 1 002 | BIG/BTQ
43. | Septian Tri Wicaksono | 8256 7646 6520 0013 PJOK
44. | AdityaNanda P, S.Pd. | 7654 7706 7113 0232 SB
45, geffc’lwahono LS 1853 7706 7113 0262 MAT/SB
Tiara Kumala W,
46. | olog ; IPS/BDR
Andhika Bintang
Ak 0139 7736 7413 0263 IT
4. | oo Fatmaa H, 9955 7756 7623 0122 BIN
49. IS);YQP“JIP urwantoro, | nse 7576 5920 0023 BIN/IT
Dirgahayu Rizqi S, )
50. | g pg IPA/SB
51. gﬂ;?ablb Muhtarozi, | /59 7716 7213 0152 SB
5y M. Abdussyukur WS, ) T
S.P.
53, Rakyana Garibaldi ) IT/ BTQ

Diaz




Tabel 4. 2

Tenaga Pendidik di SMPN 1 Jenggawah

No Nama guru Jabatan Uraian tugas
1 Sulastri Koorlak Tata Buku Induk dan
) Usaha Rumah Tangga
2. Lilis Sriyani Staf TU Buku Induk dan
Raport
3. Mistoro Staf TU Perpustakaan
4. | Dwi Puji Purwantoro Staf TU Operator Dapodik
C Pelayanan
5. Supriyadi Staf TU Administrasi
. . Kebersihan
6. Jupriyadi Pramu Kebersihan halaman sekolah
7. Salim Pramu Kebersihan Kebersihan
halaman sekolah
8. Munir Pramu Kebersihan Kebersihan
halaman sekolah
9. Sunarto Pramu Kebersihan | Kebersihan Kantor
10. M. Nasir Satuan Baglap Pagi —
Pengamanan Siang
11 o - Satuan Bagian Sore —
Pengamanan Malam
5. Sarana dan Prasarana
Tabel 4. 3
Sarana dan Prasarana
Jenis ruang Jumlah ruang kelas Jumlah | = Jumlah
ruang ruang
Ukuran= | Ukuran= | Ukuran= | lain yang
632 632 632 dipakai | digunakan
kelas kelas
Ruang kelas | 16 1 13 0 30
Luas 1008 80 728 0 1.816
bangunan
1. Air bersih : Sumur / PAM/ Lainnya *)
2. Debit air : Cukup / Kurang *)
3. Daya listrik 2220 v/ 24.000 Watt.
4. Intensitas internet : 100 MBs (40 MBs Kantor, 20 MBs 2 R Guru dan

Lain 20 MBs).
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B. Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian ini adalah data yang digunakan merupakan
hasil observasi, wawancara, dan kuesioner keaktifan siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping dengan
menggunakan skala likert 4 poin yang disebarkan kepada siswa kelas VIII C
dan kelas VIII D. pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yang mana penentuan sampel ditentukan oleh hasil
pertimbangan tertentu. Adapun jumlah populasi nya yaitu sebesar 352 siswa,
sedangkan sampelnya yaitu sebanyak 80 siswa.

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 5 desember 2024 sampai dengan 20
januari 2025. Peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen observasi
dan kuesioner dengan skala likert. Data yang terkumpul berupa skor yang
diperoleh dari kuesioner pre test dan post test keaktifan belajar siswa pada
materi penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia.

Berikut hasil observasi, wawancara dan kuesioner yang didapat:

Tabel 4. 4

Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Responden Pre test Post test Pre test Post test
1 63 86 54 59
2 81 86 59 59
3 59 86 59 59
4 81 86 63 59
5 68 90 59 59
6 81 86 59 59
7 81 86 59 59
8 81 86 59 59
9 81 86 59 59
10 86 90 59 59
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Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Responden Pre test Post test Pre test Post test
11 86 86 63 59
12 45 86 59 63
13 81 90 59 59
14 81 86 59 59
15 81 95 59 59
16 81 86 59 59
17 86 95 45 59
18 40 86 59 59
19 81 86 59 63
20 77 86 59 59
21 45 95 54 59
22 77 86 50 59
23 81 86 50 59
24 81 86 59 59
25 68 86 54 63
26 45 86 59 59
27 68 86 59 59
28 81 86 59 59
27 72 86 59 59
30 68 86 59 59
31 81 90 59 59
32 81 86 59 59
33 81 95 59 59
34 81 95 59 59
35 81 86 59 59
36 81 86 59 59
37 86 86 59 59
38 81 86 59 59
39 77 86 59 59
40 81 86 59 59
Rata-rata 74,95 87,52 58 59
Tabel 4. 5
Hasil Kuesioner Keaktifan Belajar Siswa

Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Responden Pre test Post test Pre test Post test
1 56 78 57 58
2 59 77 63 66
3 57 83 48 51
4 59 84 55 58
5 56 82 51 53
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Nomor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Responden Pre test Post test Pre test Post test
6 58 79 60 52
7 64 81 70 54
8 60 77 57 60
9 62 80 45 47
10 57 71 56 60
11 55 66 68 70
12 54 84 57 58
13 61 75 50 58
14 57 73 52 66
15 63 78 65 78
16 55 78 61 57
17 65 84 56 46
18 60 80 53 56
19 57 84 55 55
20 53 76 58 61
21 65 80 68 62
22 57 81 54 52
23 54 83 46 51
24 53 82 46 49
25 58 80 51 56
26 61 76 52 50
27 57 75 66 55
28 59 79 52 52
27 53 78 54 55
30 61 81 58 62
31 57 77 54 53
32 58 83 55 56
33 63 81 65 62
34 63 87 63 64
35 55 71 61 61
36 64 86 55 53
37 63 84 54 55
38 58 79 49 60
39 59 82 44 45
40 56 61 55 56
Rata-rata 58.33 78.90 55.97 56.83
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif
Berdasarkan penyajian data hasil kuesioner pada tabel 4.5 maka dapat
dipaparkan analisis deskriptif variabel (Y) keaktifan belajar siswa yang
terdiri dari mean(rata-rata hasil angket), median (nilai tenggah dari nilai
terkecil hingga terbesar) modus(nilai yang palimg banyak muncul) standar

deviasi dan variance adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6

Hasil Analisis Deskriptif

Pre test Pre test Post test Post test
eksperimen kontrol eksperimen kontrol
Mean 58.33 55.98 78.90 56.83
Median 58.00 55.00 80.00 56.00
Modus 57 55 84 55
Std. Deviation 3.316 6.530 5.203 6.524
Variance 10.994 42.640 27.067 42.558
Minimum 53 44 61 45
Maximum 65 70 87 78

Berdasarkan tabel diatas dapat: diketahui bahwasannya keaktifan

belajar siswa pre test'pada kelas eksperimen memiliki nilai mean 58.33,
median 58, modus 57, standart deviasi 3.316, variance 10.994, minimum
53 dan maximum 56. Keaktifan belajar siswa post test pada kelas
eksperimen memiliki nilai mean78.90, median 80, modus 84, standar
deviasi 5.203, variance 27.067, minimum 61 dan maximum 87.
Sedangkan nilai keaktifan belajar siswa pre test pada kelas kontrol

memperoleh nilai mean 55.98, median 55, modus 55, standar deviasi

6.530, variance 42.640, minimum 44 dan maximum 70. Nilai post test
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keaktifan belajar siswa kelas kontrol memperoleh nilai mean 56.83,
median 56, modus 55, standar deviasi 6.524, variance 42.558, minimum

45 dan maximum 78.

. Analisis inferensial

Berdasarkan data yang diperoleh dari presentase angket keaktifan
belajar siswa dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol (pre test dan
post test) pada mata pelajaran IPS kelas VIII dengan materi penjelajahan
samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia, maka selanjutnya
dilakukan uji prasarat terlebih dahulu sebelum melakukan uji hipotesis.
Adapu uji prasyarat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Uji normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
signifikansi penyebaran data apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Data yang digunakan adalah hasil kuesioner pretest
dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data ini diuji
dengan menggunakan uji normalitas shapiro wilk menggunakan SPSS
Versi 25.

Data penelitian dianggap normal apabila nilai asymp sig lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data kuesioner keaktifan
belajar siswa berdistribusi normal sedangkan jika nilai asymp sig
kurang dari 0,05 maka data kuesioner kekatifan belajar siswa tidak

berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS
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Versi 25. Hasil uji normalitas angket keaktifan belajar siswa adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 7

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
pretest _eksperimen 1301 40| .085 957 40| .128
postest _eksperimen 132140 .075 900 40| .002
pretest_kontrol 113 [ 40| 200" .970| 40| 373
postest _kontrol .104| 40| 200" 9571 40| .136

Berdasarkan tabel diatas Hasil dari pengujian SPSS Versi 25
dengan uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan metode Shapiro wilk, jika nilai asymp sig lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan data hasil kuesioner keaktifan belajar
siswa berdistribusi normal, sedangkan jika nilai asymp sig kurang dari
0,05 maka data hasil kuesioner kekatifan belajar siswa dapat dikatakan
tidak berdistribusi normal, dari data diatas dapat diketahui nilai asymp
sig pre test kelompok-eksperimen sebesar 0,128 dan-nilai-asymp sig
post test kelompok eksperimen sebesar 0,002 < 0,05 maka dapat
disimpulkan data kelas eksperimen tidak terdistribusi normal.
Sedangkan nilai pretes kelas kontrol dapat diketahui nilai asymp sig
sebesar 0,373 dan nilai asymp sig post test sebesar 0,136 maka dapat
disimpulkan data terdistribusi normal dikarena kan nilai asymp sig lebih

besar dari 0,05.
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Tabel 4. 8

Perbedaan hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov| Shapiro-Wilk

Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

eksperimen 1321 40| .075 9001 40| .002

Ed

kontrol .104| 40| .200 957|401 .136

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas perbedaan kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan menggunakan metode Shapiro wilk jika nilai
asymp sig lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data hasil
kuesioner berdistribusi normal sedangkan jika nilai asymp sig kurang
dari 0,05 maka data hasil kuesioner tidak berdistribusi normal, dari
data diatas dapat diketahui nilai asymp sig kelompok eksperimen 0,002
< 0,05 dan nilai asymp sig kelompok kontrol 0,136 > 0,05 maka dapat
disimpulkan data diatas tidak terdistribusi normal sehingga akan
dilakukan uji statistik non prametrik dengan metode Maan-Whitney.
Uji Homogenitas
Setelah ' tingkat 'kenormalan' diketahui - tahap ' selanjutnya adalah
melakukan uji himogenitas untuk- mengetahui varian populasi data
antara dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah
memiliki varian yang sama atau berbeda. Dalam pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) >0,05 maka varian antara
kedua kelompok adalah sama atau (homogen), dan jika nilai
signifikansi (Sig.) <0,05 maka varian kedua kelompok tidak sama atau
tidak homogen. Dalam penelitian ini data dianalisis dengan bantuan

SPSS Versi 25. Adapun hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 9

Hasil Uji Homogenitas Data Keaktifan Belajar Siswa Kelas Ekperimen
dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 | Sig.
hasil |Based on Mean 1.706 1 78|.195
Based on Median 1.505 1 78(.224
Based on Median and 1.505 1] 76.240|.224
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.668 1 78(.200

Berdasarkan tabel, diatas diketahui nilai Sig. Based on Mean untuk
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebesar 0,195 > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa varians data keaktifan belajar siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen.

c. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data keaktifan
belajar siswa berdistribusi tidak normal. Maka dilakukan Uji Maan
Whitney u Test. Uji Mann Whitney bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata. dua sampel yang tidak berpasangan, uji
Mann Whitney merupakan bagian dari statistic non parametric, maka
dalam uji Mann Whitney - tidak ~diperlukan data penelitian yang
berdistribusi normal dan homogen. Uji ini dilakukan untuk mengambil
keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun hipotesis
statistik yang akan di uji yaitu:

Hy: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kekatifan belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas VIII pada mata

pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.
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H,: Terdapat pengaruh yang signifikan kekatifan belajar siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol kelas VIII pada mata pelajaran IPS
di SMPN 1 Jenggawabh.

Adapun hasil Uji Mann Whitney u Test dengan menggunakan SPSS
Versi 25 terhadap keaktifan belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 10

Hasil Uji Mann Whitney test

Test Statistics
Keaktifan belajar

(model pembelajaran Kooperatif tipe
windows shopping)

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 820.000
z -8.386
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil Uji Mann Whitney diatas dapat diketahui bahwa
nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini menunjukan bahwa nilai sig. (2
tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol (Hy)ditolak dan (H,)diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifkan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. ' Penggunaan ' model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping berpengaruh hal ini dapat dilihat dari beberapa
kegiatan dari windows shopping diantaranya pada point Oral Activity
dan Mental Activity yakni menjawab pertanyaan dari teman lainnya
dan menanggapi materi dari hasil kegiatan windows shopping terlihat

tutor sangat antusias dalam menyampaikan materinya kepada teman
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teman yang lainnya dan siswa lainnya juga sangat antusias dalam

mendengarkan penjelasan dari tutor yang bertugas.

Model pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping terhadap
keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1
Jenggawah. Dengan ditolaknya (Hy) dan diterimanya (H,) maka
penelitian ini dapat membuktikan kebenaran hipotesis yaitu terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Windows
Shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata
pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.

Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping dapat
menarik minat siswa sehingga siswa lebih aktif dalam belajar
dibandingkan  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
konvensional. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwasannya Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping
dapat menarik minat siswa untuk menemukan hal hal baru dengan
memberi kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan ide dengan
bahasa yang sesuai dengan pemahaman siswa sehingga siswa lebih
terampil dalam menyampaikan pengetahuan barunya yang telah ia
peroleh dalam proses pembelajaran.67 Model pembelajaran kooperatif
tipe windows shopping ini sangatlah unik artinya peserta didik dapat

belajar dengan cara berkeliling mengunjungi toko atau kelompok

%" Mustopa, “Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Melalui Pendekatan Saintifik Model
Pembelajaran Window Shopping (Kunjungan Galeri) Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
Kelas VIII.8§ SMPN I Praya Tahun Pelajaran 2019 - 2020.”
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kelompok lainnya secara bergantian demi menambah pengetahuan dan
pemahamannya terhadap materi, topik tema yang sedang dipelajari,
dan juga pembelajaran kooperatif windows shopping mengurangi
kebosanan dalam proses pembelajaran berlangsung, membuat peserta
didik aktif didalam kelas. Keaktifan merupakan kegiatan fisik ataupun
mental dengan cara berbuat dan berfikir yang merupakan sebagai
rangkaian yang ber kesinambungan. Kegiatan pembelajaran dikatakan
berhasil apabila telah melalui berbagai aktivitas fisik maupun psikis.68
Menurut Jean Piaget siswa membangun pengetahuannya sendiri
melalui interaksi dengan lingkungan. Keaktifan siswa dalam
mengeksplorasi, bereksperimen, dan berinteraksi dengan orang lain
sangat penting untuk membangun pemahaman yang mendalam.®
Keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam
pengerjaan tugas, partisipasi dalam pemecahan masalah, bertanya,

diskusi kelompok serta mampu mempresentasikan hasil karyanya.”

d. Hasil Uji Effect Size

B (m -m )
Cohen’s d —=
Sdpooled

SD o +SD.»
_ / 1 2
SDPooled_ 2

Sdl = 5203 Sdz = 6524‘

% Sinar, Metode Active Leaning-Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa, 1st
ed.(Yogyakarta: Deepublish, 2018)

6 Madaniyah, Khoiruzzadi, and Prasetya, “PERKEMBANGAN KOGNITIF DAN IMPLIKASINYA DALAM
DUNIA PENDIDIKAN (Ditinjau Dari Pemikiran Jean Piaget Dan Vygotsky) Muhammad Khoiruzzadi,
1 & Tiyas Prasetya 2.”

7 Sudjana, N., "Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar."(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 62
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5.203%+6.5242
SDpooled= /f=5.901

m, = 78,9 m,=56,83

J = (78:9-5683)
5.901
g = 22070 _5 4,
5.901
d=3.74

Berdasarkan hasil uji Effect size diatas dapat diketahui hasil
perhitungan cohen’s d sebesar 3.74 yang menunjukan bahwa hasil
yang diperoleh lebih besar dari 0,8 yang dapat dilihat berdasarkan
tabel interpretasi effect size 3.12. interpretasi hasil uji effect size nilai
lebih besar dari 0.8 artinya masuk kedalam kategori sangat besar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe windows shopping berpengaruh besar terhadap keaktifan belajar

siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah.

D. Pembahasan

Penelitian' ini bertujuan -untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan
belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah. Setelah
melakukan penelitian, menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar
siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawabh.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif sangat menarik minat siswa

dalam mengikuti pembelajaran dan lebih aktif, bersemangat dalam proses
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belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping yang
diterapkan dalam pembelajaran ini berlangsung selama 2 jam pelajaran atau
2x40 menit. Pembelajaran diawali dengan salam pembuka, berdoa, dan di
lanjut dengan presensi. Peneliti memulai proses pembelajaran dengan
menayangkan slide power point yang di sertai dengan vidio sebagai tahap
apersepsi dalam pembelajaran ini, setelah penayangan powerpoint peneliti
memberi ruang kepada peserta didik untuk bertanya terkait materi
pembelajaran, setalah sesi tanya jawab bersama peserta didik, peneliti
membagi kelompok menjadi 8 kelompok yang terdiri dari 5 anggota setiap
kelompok nya, kemudian peneliti membagikan tema tema yang berbeda,
tema- tersebut diantaranya yaitu; Kelompok (1)Letak geografis nusantara,
(2)Kedatangan bangsa eropa ke nusantara, (3)Kekayaan alam nusantara,
(4)Dampak penjelajahan samudra terhadap nusantara, (5) Kedatangan bangsa
barat di indonesia, (6) Perlawanan terhadap persekutuan dagang,
(7)Perlawanan terhadap pemerintah hindia-belanda, (8)Masa pendudukan
jepang. Setelah tema-tema tersebut di bagikan peserta didik bersama tim
kelompok nya mulai mencari referensi materi terkait tema yang di- dapatkan
masing-masing kelompok. 'Sebelumnya peserta didik sudah di berikan
informasi melalui ketua kelas untuk persiapan bahan dan alat yang harus di
bawa, seperti; Lem, gunting, dan alat tulis lainnya. Untuk kertas manila
sebagai bahan utama dalam pembuatan karya telah disediakan oleh peneliti.
Pada pertemua kedua peneliti meminta peserta didik untuk memajang hasil

karyanya di dinding-dinding kelas sebagai bahan utama dalam pembelajaran
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping. Setelah
karya di pajang maka aturan bagi setiap kelompok ialah menunjuk salah satu
anggota dalam kelompoknya sebagai tutor dalam kegiatan windows shopping
yang mana tutor tersebut merupakan siswa yang paling faham, mengerti
tentang materi yang akan disampaikan. Dan bagi anggota kelompok yang
tidak ditunjuk sebagai tutor maka akan berkeliling mengunjungi kelompok
lainnya untuk mencari informasi materi dari setiap masing-masing kelompok.
Setelah kegiatan berkunjung kepada kelompok lainnya selanjutnya masing-
masing anggota kelompok kembali kepada kelompok nya dan menjelaskan
hasil yang telah didapatkan dari kelompok kelompok yang lain. Setelah
kegiatan windows.

Selama proses pembelajaran peserta didik tampak aktif, semangat dan
antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan
kegiatan windows shopping, yaitu dapat menarik minat peserta didik, memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan pengetahuan dan
menyampaikan ide, gagasan dan keterampilan nya dalam mendemonstrasikan
hasil kerjanya. Dengan memilih ' model pembelajaran kooperatif tipe windows
shopping sangatlah membantu guru dalam menghidupkan suasana kelas, yang
awalnya peserta didik hanya diam, duduk dan mendengarkan penjelasan dari
guru dengan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping sangat
membantu peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat merupakan pemicu utama Adanya perubahan kondisi,

suasana dalam kelas, ketika model pembelajaran yang digunakan tidak
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menarik minat peserta didik maka peserta didik akan merasa bosan, jenuh, dan
cenderung berbicara dengan seman sebayanya ketika kegiatan belajar.

Keaktifan belajar siswa merupakan keterlibatan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran, misalnya ikut serta dalam pengerjaan tugas,
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, berani bertanya, terlibat dalam
pemecahan masalah, dan mampu mempresentasikan mempresentasikan hasil
kerja kelompok diskusinya. Tentunya hal tersebut tidak luput dalam
pengawasan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran.”’ dengan peserta
didik aktif maka akan menambah motivasi untuk terus belajar dan sehingga
hal tersebut juga akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan
peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran interaksi antara guru dan
teman-temannya akan dapat menambah kreativitas, inovasi dan kemampuan
berfikir kritis dalam pemecahan masalah.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangatlah penting guna
menciptakan pembelajaran aktif dan menyenangkan. Dengan adanya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran maka akan menambah
keberhasilan tercapainnya tujuan pembelajaran yang di inginkan. Keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran misalnya: ikut serta dalam penugasan
kelompok, aktif bertanya, berani menyampaikan pendapatnya.

Keterlibatan siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII setelah peneliti

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPS, ia menyatakan:

™ Sudjana, N., "Penilaian Hasi Proses Belajar Mengajar."(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007) 62
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“Model pembelajaran kooperatif tipe windows shoping sangat
berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa, karena siswa merasakan
pembelajaran dengan suasana baru yang belum pernah mereka rasakan
sebelumnya. Karena dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping bukan hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru
melainkan siswa berkeliling dengan dipandu dengan tutor yang bertugas
untuk menjelaskan kepada teman teman sebayanya. Dan hal tersebut
tentunya akan membuat siswa lebih memahami materi yang ia pelajari.”’

5

Gambar 4. 2

Kegiatan Wawancara Penelitian dengan Ibu Ade Nina Choreawati,
S.Pd. selaku Guru IPS kelas VIII

Dari pernyataan diatas bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping sangat membantu dalam meningkatkan keaktifan siswa
dalam belajar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping siswa dapat merasakan pengalaman  belajar yang baru
karena dengan menggunakan model pembelajaran. kooperatif tipe windows
shopping siswa bukan hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru saja
melainkan siswa dapat berkeliling mencari informasi terkait materi
pembelajaran yang dipelajarinya.

Dengan diterapkan nya model pembelajaran kooperatif tipe windows

shopping partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat tinggi.

"2 Wawancara dengan ibu Ade Nina Choreawati, S.Pd. Guru IPS SMPN 1 Jenggawah, Jember, 11
Februari 2025.
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Khususwa ketika siswa membuka gerai toko(karya) siswa siswi antusias untuk

mengunjungi masing-masing kelompok dengan tema bahasan yang berbeda.

Mereka terlihat antusias dalam diskusi kelompok pembuatan karya, pemetaan

tugas, berkerja sama dalam menyelesaikan karyanya. Dan aktivitas ini sangat

membantu siswa dalam lebih memahami topik bahasan yang sedang ia

pelajari.

Untuk memperkuat data informasi, peneliti juga melakukan wawancara

dengan beberapa siswa kelas VIII C di SMPN 1 Jenggawah diantaranya yaitu:

Illiatul Azizah, Qurrota A’yun, Raisya Okta, ia menyatakan:

“dengan pembelajaran kooperatif tipe windows shopping proses
pembelajaran lebih aktif dan menarik bagi siswa" di sekolah.
Apalagi di point *oral activities* bagian saya menjawab
pertanyaan dari teman yang lainnya. Karena waktu itu saya
kebagian menjadi tutor dan saya senang sekali karena bisa
menjelaskan materi yang saya fahami kepada teman-teman saya.
dan saya lebih leluasa atau bebas untuk mengutarakan pendapat
ketika pembelajaran.””

“pembelajaran kooperatif tipe windows shoping membuat jauh
lebih semangat dan seruu dalam pembelajaran ips. Saya menyukai
dibagian mental activity point ke 17, saya menanggapi materi dari
kegiatan hasil windows shopping dari kelompok lainnya. Dan saya
bebas mengutarakan pendapat.”’ 4

“Model . pembelajara kooperatif tipe windows shopping ini
membuat saya lebih bersemangat karena saya bisa belajar dengan
cara yang lebih menyenangkan, tidak hanya duduk dan
mendengarkan guru aja, tetapi juga berinteraksi dengan teman
yang lain. Dan yang paling saya sukai saat berpindah pindah dari
satu kelompok ke kelompok lainnya untuk melihat hasil diskusi

73 Wawancara dengan Illiatul Azizah selaku siswa kelas VIII C SMPN 1 Jenggawah, Jember, 11

Februari 2025.

" Wawancara dengan Qurrota A’yun selaku siswa kelas VIII C SMPN 1 Jenggawah, Jember, 11

Februari 2025.
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temen temen contoh yang seperti itu membuat saya bisa
memahami dari berbagai macam sudut pandang.””

Gambar 4. 3

Kegiatan wawancara dengan Lia, Tata dan Raisya selaku siswa
kelas VIII C di SMPN 1 Jenggawah

Dari pernyataan diatas bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping sangat menarik dan mampu membuat siswa lebih aktif
dalam kegiatan belajar. Seperti yang siswa sampaikan bahwasannya siswa
sangat menyukai beberapa dari bagian kegiatan windows shopping diantaranya
pada menjawab pertanyaan dari teman yang bertanya (Oral Activity),
menanggapi paparan dari hasil kerja teman yang lainnya (Mental Activity) dan
kegiatan “berkunjung: mengunjungi = kelompok-kelompok lainnya. Model
pembelajaran  kooperatif - tipe windows - shopping juga mampu melatih
komunikasi siswa dan lebih berani dalam menyampaikan pendapatnya juga
membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran hal ini bisa dilihat
berdasarkan haril observasi selama proses belajar dikelas.

Berdasarkan hasil observasi (post test) kelas eksperimen memperoleh skor

rata-rata sebesar 87,52 dan hasil observasi (post test) kelas kontrol

"> Wawancara dengan Raisya Okta selaku siswa kelas VIIT C SMPN 1 Jenggawah, Jember, 11
Februari 2025.
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memperoleh skor rata-rata 59. Sedangkan hasil angket keaktifan belajar siswa
kelas eksperimen (post test) memperoleh rata-rata sebesar 78,90 dan hasil
angket keaktifan belajar siswa kelas kontrol (post test) memperoleh rata-rata
sebesar 56,83. Perbedaan ini diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata dengan
uji Mann Whitney test dengan nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini
menunjukan bahwa nilai sig. (2 tailed) <0,05 sehingga hipotesis nol
(Hp)ditolak dan (H,)diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifkan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasannya membuktikan kebenaran hipotesis yaitu terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping terhadap
keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1
Jenggawah.

Berdasarkan hasil uji Effect size dapat diketahui hasil perhitungan cohens
d sebesar 3.74 yang menunjukan bahwa hasil yang diperoleh lebih besar dari
0,8 yang dapat dilihat berdasarkan tabel interpretasi effect size 3.12.
interpretasi hasil uji effect size nilai lebih besar dari 0.8 artinya masuk
kedalam kategori sangat besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping berpengaruh besar terhadap
keaktifan belajar siswa kelas VIII di SMPN 1 Jenggawah.

Pada penelitian ini keaktifan belajar siswa tergolong sangat meningkat
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontol, berdasarkan rata-
rata hasil observasi dan kuesioner keaktifan belajar siswa maka siswa lebih

aktif, semangat, antusias, dan lebih memahami materi pembelajaran dengan
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mampu menjelaskan materi pembelajaran kepada anggota yang berkunjung
ditoko atau (mall) yang digerai. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya
keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan
oleh guru yang membuat siswa lebih semangat, antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan paparan diatas dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwasannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe windows shopping terharap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata

pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.



BABYV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping secara signifikan dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa. Diperkuat dengan hasil observasi (post test) kelas eksperimen dengan
perolehan total skor rata-rata sebesar 87,52 dan hasil observasi (post test) pada
kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 59. Sedangkan hasil perhitungan
angket keaktifan kelas eksperimen (post test) memperoleh rata-rata sebesar
78,90 dan hasil angket kelas kontrol (post test) memperoleh rata-rata sebesar
56,83. Perolehan tersebut diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata dengan uji
Mann Whitney u test dengan nilai sig. (2 tailed) yaitu 0.000 hal ini
menunjukan bahwa nilai sig. (2 failed) <0,05 sehingga hipotesis nol
(Hp)ditolak dan (H,)diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifkan
antara kedua kelas tersebut. Uji effect size juga dikakukan dalam penelitian ini
guna mendukung hasil penelitian dengan perolehan skor 3.74 lebih besar dari
nilai interpretasi effect size 0,8. Sehingga dapat ‘konklusikan ‘bahwasannya
model pembelajaran Kooperatif tipe Windows Shopping berpengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa. Didukung dengan hasil wawancara dengan siswa
kelas VIII bahwasannya siswa lebih suka kegiatan windows shopping pada
point Oral Activity dan Mental Activity yakni menjawab pertanyaan dari teman
lainnya dan menanggapi materi dari hasil kegiatan windows shopping.

Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya penerapan model pembelajaran
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kooperatif tipe windows shopping berpengaruh terhadap keaktifan belajar

siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah.

. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan penelitian yang dilakukan peneliti,

terdapat beberapa saran diantaranya yaitu:

1. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk kelancara
proses kegiatan pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik siswa dalam
belajar.

2. Bagi Guru, terutama bagi guru mata pelajaran IPS dapat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping agar mampu
membuat siswa aktif dan mampu menyampaikan ide nya dan lebih faham
pada materi pembelajaran.

3. Bagi Siswa: Visual Activity: Diharapkan siswa lebih memperhatikan guru
saat menjelaskan materi pembelajaran. Oral Activity: Diharapkan siswa
lebih | aktif . bertanya,. menjawab, . mengemukakan pendapat dan
berpartisipasi aktif .dalam diskusi. kelompok. Listening . Activity:
Diharapkan siswa untuk lebih mendengarkan materi yang disampaikan
guru. Writing Activity: Diharapkan siswa lebih aktif dalam mencatat materi
pembelajaran, merangkum, dan mengerjakan tugas. Drawing Activity: Jika
tugas memungkinkan, diharapkan siswa lebih aktif menggunakan gambar,
grafik atau peta konsep sebagai cara untuk mengekspresikan pemahaman
mereka. Motor Activity: Diharapkan siswa terlibat aktif dalam

pembelajaran dikelas. Mental Activity: Diharapkan siswa lebih cenderung
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mennanggapi pertanyaan-pertanyaan, mengingat pembelajaran, berusaha
memecahkan masalah, dan mampu mengambil keputusan sesuai dengan
pemahaman mereka. Emotional Activity: Diharapkan siswa lebih bergairah
dalam belajar khususnya pada mata pelajaran IPS.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan mampu melaksanakan penelitian
dilingkup mata pelajaran, materi, variabel, model pembelajaran yang lebih

bervariasi lagi.
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Lampiran. 1 Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASILIAN TULISAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Durotun Nafisah

NIM : 212101090001

Program Studi : Tadris [imu Pengetahuan Sosial
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenamya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat unsur-
unsur penjiplakan karya penelitian atau Karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat orang
lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalamsumber kutipan
dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari temyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dan pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dan
siapapun,

Jember, 18 Februari 2025

212101090001
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Lampiran. 2 Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

"I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
al E FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

o e JI Mataram No. 01 Mangh. Telp {0331) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos 68138
FILITAR A S0 Wiebsto www hitp MMk uinkhas-jemberac.id  Emad: rarbival imnjemberi gmatl com

Nomor : B-9562/In.20/3.a/PP.009/12/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPN1 Jenggawah
JI. Tempurejo No.63, Wedan Gn., Wonojati, Kec. Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakuitas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijjinkan mahasiswa berikut ;

NIM : 212101080001

Nama : DUROTUN NAFISAH

Semester : Semester tujuh

Program Studi : TADRIS ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatit tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di
SMPN 1 Jenggawah pada mata pelajaran IPS kelas VIII maten penjeiajahan
samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia &quot; selama 30 ( tiga puluh
} hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/ibu Eny Rusmiati, S.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 04 Desember 2024




Lampiran. 3 Jurnal Keaiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE WINDOWS
SHOPPING TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATA
PELAJARAN IPS DI SMPN | JENGGAWAH

NO | HARVTANGGAL | KEGIATAN PENELITIAN TAN
| 1. | Jum’at, Pengajuan surat izin penelitian
6 Desember 2024 | di SMPN | Jenggawah
2. | Senin, Penyebaran kueisoner pretest
13 Januari 2025 | untuk kelas eksperimen
(vin )

Ade Nina i, S.Pd
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Lampiran. 4 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 JENGGAWAH
NPSN : 20523866 NSS: 201052417161 °
Jin Tempurejo 63 ' (0331) 7591398 Jenggawah 68171
e-malil : smpnegerisatujenggawah@gmall.com

SURAT KETERANGAN

Nomor : 400.3.5.3/017/35.09.310.19.20523866/2025

Yang bertanda tangan di bawah inl Kepala UPTD Satdik SMPN 1 Jenggawah, menindak-tanjutl
Surat darl FTIK UIN KHAS Jember Nomor : B-9562/In.20/3.0/PP.009/12/2024, tentang |jin
Penelitian, tertanggal 04 Desember 2024, dengan ini menerangkan sebenarnya bahwa ;

Nama Mahasiswa 1 DUROTUN NAFISAH

NIM 1 212101090001
Semester : VIH{Tujuh)
Program Studi : Tadris limu Pengetahuan Sosial

Mahasiswa FTIK UIN KHAS Jember tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian/Riset
Mengenal Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Windows Shopping
terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMP Negerl 1 Jenggawah pada Mata Pelajaran IPS Kelas
Vil (delapan) Materi Penjelajahan Samudra, Kolonlalisme dan Imperalisme di Indonesia .
selama 30 hari mulai Kamis, 05 Desember 2024 s.d. Senin, 20 Januarl 2025, dan dapat
berjalan dengan lancar,

Demikian surat keterangan Inl, untuk menjadikan perhatian dan terima kasih,
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan
penelitian Masalah
Pengaruh Model Memahami materi melalui pembelajaran Kooperatif Populasi 1. Pendekatan Adakah
Penerapan Pembelajaran tipe windows shopping. seluruh penelitian: pengaruh
Model Kooperatif Mampu menunjukan kemampuan untuk berkerja siswa kelas Kuantitatif penerapan
Pembelajaran Tipe Windows sama secara aktif dalam kelompok. VIII di 2. Jenis model
Kooperatif Shopping Mampu berkomunikasi secara terbuka dan aktif SMPN 1 penelitian: pembelajaran
Tipe Windows dalam berdiskusi kelompok baik sebagai pendengar Jenggawah Quassy kooberatif tine
Shopping maupun pembicara. Sampel Ekesperiment op P
Terhadap Menunjukan rasa tanggung jawab terhadap tugas kelas VIIIC | 3. Desain WlndOWS
Keaktifan kelompok dan berkontribusi secara aktif dalam dan VIII D penelitian: Non | ShOPPINg
Belajar Siswa penyelesaiannya Equivalent terhadap _
Kelas VIII Keaktifan Visual activities: memperhatikan gambar, Control Group k_eak“fan belajar
Mata Pelajaran Belajar Siswa membaca, memperhatikan guru. Desain siswa kelas V111
IPS di SMPN Oral activity: bertanya, menjawab, 4. Teknik mata pelajaran
1 Jenggawah mengemukakan pendapat, berdiskusi. pengumpilan | |PS di SMPN 1
Listening activity: mendengarkan materi. data: Jenggawah

Writing activity: mencatat materi, merangkum,
dan mengerjakan tugas.

Drawing activities: menggambar, membuat
grafik, membuat diagram, membuat peta.
Motor activity: bergerak cepat, mengunjungi
hasil karya kelompok lain.

Mental activity : menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, mengambil
keputusan.

Emotional activity: gembira, bergairah.

a. Observasi

b. Wawancara

c. Angket/
Kuesioner

d. Dokumenta
si
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Lampiran. 1 Validasi Ahli Angket Keaktifan

A

LEMBAR VALIDASI ANHLI
KEAKTIFAN HELAJAR SISWA

Pengantar

Berdasarkan  dengan  adanya  penclitian  tentang  "Pengaruh  pencrapan  model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di
SMPN | Jenggawah pada mata pelajarun IPS kelas VIIE materi penjelajahan samudra,
kolonialisme dan imperialisme di indonesia®, penulis bermaksud mengadakan validasi
angket keaktifan belajar siswa yang akan digunakan dalam penclitian. Validasi ini
bertajuan untuk mengukur tingkat kevalidan dan kelayakan angket keaktifan belajor
siswa yang akan digunakan dalams penelitian. Hasil pengukuran angket tersebut akan
digunakan dalam  penyempurmaan  angket  keaktifin  belajar  siswa.  Peneliti
mmummmmmmm

Identitas Vahidator
Nama : Novita Nurul Islami, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198711212020122002
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E. Komentar dan Saran

Setelal.  dilatkukan revist Inbrumen  Avgreet
Keakbian (itwa  dingatakan  Layalk digunalcan

F. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa angket keaktifan belajar
siswa dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember, 12- & -~ 2024
Ahli validasi angket
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Lampiran. 2 Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Pengantar
Berdasarkan  dengan adanya penclitian tentang "Pengaruh  penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di
SMPN 1 Jenggawah pada mata pelajaran IPS kelas VI1I materi penjelajahan samudra,
kolonialisme dan imperialisme di indonesia", penulis bermaksud mengadakan validasi
instrumen observasi yang akan digunakan dalam penelitian. Validasi ini bertajuan untuk
mengukur tingkat kevalidan dan kelayakan instrumen observasi yang akan digunakan
dalam penelitian. Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu
validator mengisi lembar validasi ini.
B. ldentitas Validator
Nama : Novita Nurul [slami, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198711212020122002
C. Petunjuk Pengisian Angket
1. Bapak/ ibu dimohon untuk mengoreksi instrumen observasi, kemudian
memberikan tanda centang (Y) pada kolom yang tersedia.
2. Kriteria penilaian instrumen observasi adalah sebagai berikut:
3. Selain memberikan jawaban yang sesuai dengan item diatas, Bapak/ibu juga
diharapkan dapat memberikan masukan terhadap instrumen observasi ini.
o Skor 1: Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
o Skor 2: Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
» Skor 3: Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
» Skor 4: Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
« Skor 5: Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
D. Angket

No. Aspek yang dinilai Skor
] 112]|3[4]5
1. | Lembar observasi dirumuskan dengan jelas A
2. | Lembar observasi mencangkup kegiatan guru dan siswa dalam L
| | pembelajaran IPS ; v i
3. | Batasan lembar observasi dapat menjawab tujuan penelitian
4. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa yang P
baik dan benar
5. | Menggunakan bahasa yang mudah difahami dan dimengerti %
6: | Lembar observasi bebas dari pernyataan yang.dapat e
menimbulkan penafsiran ganda
Total skor

E. Komentar dan Saran
lﬂfl’m\\m béw(hs re?owm & bieovess {m/qh
7\‘7unam ‘
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Lampiran. 3 Validasi Instrumen Dokumentasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN DOKUMENTASI

A. Pengantar
Berdasarkan dengan  adanya penclitian  tentang  "Pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di
SMPN 1 Jenggawah pada mata pelajaran [PS kelas VIII materi penjelajahan samudra,
kolonialisme dan imperialisme di indonesia”, penulis bermaksud mengadakan validasi
instrumen dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian. Validasi ini bertajuan
untuk mengukur tingkat kevalidan dan kelayakan instrumen dokumentasi yang akan
digunakan dalam penelitian. Pencliti mengucapkan terima kasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu validator mengisi lembar validasi ini.
B. Identitas Validator -
Nama : Novita Nurul Islami, S.Pd., M.Pd.
NIP 1 198711212020122002
C. Petunjuk Pengisian Angket
. Bapak/ ibu dimohon untuk mengorcksi instrumen dokumentasi, kemudian
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.
2. Kiriteria penilaian instrumen dokumentasi adalah sebagai berikut:
3. Selain memberikan jawaban yang scsuai dengan item diatas, Bapak/ibu juga
diharapkan dapat memberikan masukan terhadap instrumen dokumentasi ini.
e Skor 1: Sangat kurang baik/jelas/menarik/layak/mudal/sesuai/tepat
e Skor 2: Kurang baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
e Skor 3: Cukup baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
* Skor 4: Baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat
« Skor 5: Sangat baik/jelas/menarik/layak/mudah/sesuai/tepat

D. Angket
No. Aspek yang dinilai Skor
1{2] 3|45
1. | Semua informasi data yang dibutuhkan telah tercantum secara A
lengkap
2. | Sumber data berasal dari pihak yang be.wwenang dan dapat di L
pertanggung jawabkan v
3. | Data yang tercantum relevan dengan kebutuhan peneliti %
4. | Kesesuaian data dengan judul penelitian
5. | Bahasa mudah difahami dan tidak bermakna ganda
_Total skor

E. Komcntar dan Saran
lnd-mmen bwpa Ped.oMAm Adolcumealeds Lay-tn
417 watcan
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F. Kesimpulan
Lingkarilah pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa instrumen dokumentasi
dinyatakan:
I, Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Jember, 9. 1 2~ 2024
Valid




Lampiran. 4 Validasi Modul Ajar Kelas Kontrol

LEMBAR VALIDASI AHLI

MODUL AJAR KELAS KONTROL

Judul Penclitian : | Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1
Jenggawah pada mata pelajaran IPS kelas VIII materi
penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di

indonesia.

Penyusun : | Durotun Nafisah

Dosen Pembimbing : | Nasobi Niki Suma, S.Pd., M.Sc.

Instansi : | FTIK/Tadris IPS/ Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember.

A. Petunjuk pegisian angket
Scbelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu untuk terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini: '
1. Berilah tanda cek list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian angket sebagai berikut:
Skor 5 : Sangat Relevan

Skor 4 : Relevan

Skor 3 : Cukup Relevan
Skor 2 : Kurang Relevan
Skor 1 : Tidak Relevan
2. Berilah komentar atau saran terkait hal hal yang menjadi kekurangan pada setiap
butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu baik, kurang baik atau tidak baik.

B. Idcntitas
Nama : Novita Nurul Islami, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198711212020122002
C. Angket
No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1/12]3]4]5
1. | Perumusan tujuan pembelajaran
1. Kejelasan Capaian pembelajaran dan Alur tujuan 1
pembelajaran
2. Kescsuaian Capaian pembelajaran dan Alur tujuan .

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

2 | Isi yang disajikan

1. Sistematika penyusunan modul ajar (o2
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperative “1

learning materi penjelajahan samudra, kolonialisme
dan imperialisme di indonesia

3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru untuk
setiap tahap pembelajaran dengan model v
pembelajaran kooperative learning materi
penjelajahan samudra, kolonialisme dan
imperialisme di indonesia’
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4. Kejelasan skenario pembelajaran tahap-tahap L
kegiatan pembelajaran pendahuluan, inti dan v
penutup

3. | Bahasa
1. Penpggunaan bahasa scsuai dengan EYD ]
2. Bahasa yang digunakan komunikatif

4. | Waktu 4

1. Kescsuaian alokasi waktu yang digunakan v

2. Rincian waktu yang digunakan untuk sctiap tahap /
pembelajaran

Total

D. Komentar dan Saran
Modul AJAC unbk Leeles  Kondol Layak digunaran
Cetelah dilakutan revis.

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bahwa Modul ajar dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi scsuai dengan saran
3. Tidak layak untuk uji coba

Jember, 13- 12— 2024
Ahli Validasi Modul jAjar,

an 198711212020122002
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Lampiran. 5 Validasi Modul Ajar Kelas Eksperimen

& ANGKET VALIDASI AHLI
MODUL AJAR

Judul Penelitian Pengaruh penerapan model  pembelajaran  kooperatif tipe

windows shopping terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN |
Jenggawah pada mata pelajaran IPS kelas VI materi
penjelajahan samudra, kolonialisme dan impcrialisme di

indoncsia.

Penyusun : | Durotun Nafisah

Dosen Pembimbing : | Nasobi Niki Suma, S.Pd., M.Sc.

Instansi ¢ | FTIK/Tadris IPS/ Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember.

A. Petunjuk pegisian angket
Sebelum mengisi angket validasi, saya mohon Bapak/Ibu untuk terlebih dahulu
membaca petunjuk pengisian angket berikut ini:

1. Berilah tanda cek list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian angket sebagai berikut:
Skor 5 : Sangat Relevan
Skor 4 : Relevan
Skor 3 : Cukup Relevan
Skor 2 : Kurang Relevan
Skor 1 : Tidak Relevan
2. Berilah komentar atau saran terkait hal hal yang menjadi kekurangan pada setiap

butir pemnyataan apabila penilaian Bapak/Ibu baik, kurang baik atau tidak baik.
B. Identitas

Nama : Novita Nurul Islami, S.Pd., M.Pd.
NIP +198711212020122002
C. Angket
No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1[2]3]4]5
1. | Perumusan tujuan pembelajaran
1. Kejelasan Capaian pembelajaran dan Alur tujuan L
pembelajaran v
2. Kesesuaian Capaian pembelajaran dan Alur tujuan W
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
2 | Isi yang disajikan
1. Sistematika penyusunan modul ajar A
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperative V4

learning materi penjelajahan samudra, kolonialisme
dan imperialisme di indonesia

3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru untuk
setiap tahap pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperative lecaming materi &
penjelajahan samudra, kolonialisme dan
imperialisme di indonesia
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4. Kejelasan skenario pembelajaran tahap-tahap L
kegiatan pembelajaran pendahuluan, inti dan vV
penutup

3. | Bahasa -

1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

2. Bahasa yang digunakan komunikatif

4. | Waktu

1. Kescsuaian alokasi waktu yang digunakan

2. Rincian waktu yang digunakan untuk sctiap tahap
pembelajaran

U AK

Total

D. Komentar dan Saran
Modul ar kelag e,ktfen‘men Je n leum(tq,,
meelel gmédym kaopa-aiﬂr ‘i;e wrndoart (hoppyy

| @Ak dlgumfcan,

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bahwa Modul ajar dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak untuk uji coba

Jember, 9 - & — 2024
Ahli Validasi Modul Ajar,

vita Nuruf |5lami, S.Pd., M.Pd.
ftm 198711212020122002




Lampiran. 6 Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASTI AHLI
INSTRUMEN WAWANCARA
A. Pengantar
Berdasarkan  dengan  adanya  penelitian tentang  “Pengaruh  penerapan  model

pombelajaran kooperatif tipe Ma%hﬁaﬂka&hfmkﬁauﬂﬁ
SMI'N 1 JWMMMIPSN-VHIWMMM

Nanma : Rachima Dini Fitrda, S.P., M Si.
NI : 199403032020122008
: WWAW
. Bapak/ ibu dimobon untuk mengoreksi instrumen wawancara, kemudian
memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.
Kriteria penilaian validasi instrumen wawancara adalah schagai berikut:
- Selain memberikan jawaban yang scsuai dengan item diatas, Bapak/ibu juga
dapat memberikan masukan instrumen wawancara ini.

el

...?

1§2]314]5

1. | Isi instrumen wawancars telsh mencangkup semua pertanyaan
tcrhadap model pembelajaran kooperatif tipe windows v

——

Is1 instrumen wawancara telah mencangkup pertanyaan

105



106

E. Komentar dan Saran

WM. wiawancan, Hpt Pgunakas,

F.

lah pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa instrumen wawancara
Mﬂmhmlfupmmm
Layok digunakan untuk uji coba tanpa revisi
mmummmwmmmmm
3 Tidnklnynkdigumlmmmnjl

A A -
7 . :
Dini Fitria, S.P., M.Si.
99403032020122005

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran. 7 Instrumen Angket Keaktifan Belajar Siswa

KUESIONER KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

A. Petunjuk pengisian

N D —

Isilah identitas anda terlebih dahulu

Bacalah setiap pertanyaan dengan baik

Isilah kolom kolom dibawah ini sesuai dengan pendapat anda
Berikan tanda ceklis (¥) yang sesuai dengan pendapat anda
Semua pertanyaan yang ada dibawah ini mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa

ada yang terlewatkan satupun

B. Identitas
Nama

Kelas

Mata Pclajaran

C. Keterangan
| : TS (Tidak Setuju) 2 : KS (Kurang Setuju) 3 : S (Sctuju) 4 : SS (Sangat Sctuju)

Sub Variabel | No. Pernyataan Skor
213
1. | Saya memperhatikan guru
Visual Activities | 2. | Saya mengamati materi yang disampaikan olch
guru
3. | Saya membaca materi pembelajaran
4. | Saya bersedia bertanya
5. | Saya menjawab pertanyaan dari teman yang
Oral Activities lainnya
6. | Saya berpartisipasi dalam kegiatan diskusi
Listening 7. | Saya mendengarkan materi pembelajaran
Activities 8. | Saya mendengarkan penjelasan dari teman
9. | Saya mencatat materi pecmbelajaran
Writing Activities | 10. | Saya mengerjakan tugas dari guru
11. | Saya menuliskan materi hasil pembelajaran
12. | Saya ikut scrta berimajinasi dalam proses
Drawing pembelajaran
Activities 13. | ‘Saya ikut serta dalam pemetaan tugas kelompok
14. | Saya duduk bersama kelompok nya
Motor Activities | 15. | Saya ikut serta dalam diskusi kelompok
16.7| Saya mengingat materi yang diperolch dari
kegiatan pembelajaran
Mental Activities | 17. | Saya menanggapi pemaparan hasil kerja teman
yang lainnya.
18. | Saya kompeten dalam pemecahan masalah
19. | Saya berani menggambil keputusan
20. | Saya bersemangat dalam mengikuti
Emotional pembelajaran
Activities 21. | Saya bersikap tenang selama pembelajaran
2. | Saya berminat mengikuti pembelajaran
Total Skor




Lampiran. 8 Instumen Observasi

Nama peneliti
Judul skripsi

Nama
Hari/ tanggal
Tujuan

Petunjuk

Keterangan skor :

INSTRUMEN OBSERVASI GURU

Durotun Nafisah

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatil’ tpe windows shopping
terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Jenggawah pada mata pelajaran IPS
kelas VIII materi penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di
indonesia.

Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam
pembelajaran [PS

Berilah tanda chek list pada kolom penskoran yang sesuai menurut anda
I=tidak baik

2=cukup baik

3=baik

4=sangat baik

tipe windows shopping

No. Aspek yang diamati Skor
1({2]|3]4
1. | Pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran yang mengasikkan
dan menyenangkan
2. | Model pembelajaran IPS yang digunakan membuat siswa aktif dalam belajar
3. | Penyampaian materi pembelajaran LIPS selalu menarik
4. | Guru mengajak siswa untuk mempraktikkan model pembelajaran kooperatif

5. | Model pembelajaran yang digunakan dapat membuat siswa aktil dalam
proses pembelajaran

6. | Model pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah sesuai dengan materi
yang diajarkan

7. | Guru memiliki pengetahuan yang baik mengenai materi yang diajarkan

Total skor
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



110

LEMBAR DHEFRVAS) SISWA
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran. 9 Instrumen Dokumentasi

INSTRUMEN DOKUMENTASI
Peneliti : Durotun Nafisah
Sekolah : SMPN 1 Jenggawah
No. Data
|. | Biodata SMPN [ Jenggawah
2. | Struktur organisasi SMPN 1 Jenggawah
3. | Sumber daya manusia SMPN 1 Jenggawah
4. | Sarana dan prasarana SMPN 1 Jenggawah
5. | Foto pembelajaran dikelas saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping

Jember, 2024

Peneliti

Durotun Nafisah

Nim: 212101090001
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Lampiran. 10 Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM
A.IDENTITAS MODUL

Penyusun : DUROTUN NAFISAH

Instansi : SMP NEGERI 1 JENGGAWAH

Tahun penyusun : Tahun 2024

Jenjang sekolah : SMP

Mata pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Fase / kelas : D/ VI

Tema : Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa

Materi : Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan Imperialisme

di Indoncsia
Elemen
a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup pembelajaran
Pada fase ini, Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap
perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer..
b) Elemen keterampilan proses
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya keterampilan
proscs yang di butuhkan untuk mempclajari dan menyelesaikan pembelajaran TPS
kelas 8 antara lain: mengamati, menginvestigasi/ menyelidiki, menganalisis,
merencanakan, menggambar, berdiskusi, menceritakan, membuat laporan tertulis
sederhana, dan mempresentasikan.
Capaian pembelajaran : Peserta didik mampu mendeskripsikan hubungan kondisi geografis
dengan kedatangan kolonialisme dan imperialisme di indonesia.
Alokasi waktu : 4JP (2 x pertemuan)
B. KOMPETENSI AWAL

Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan lmperialisme di Indonesia

C. PROFIL PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Bernalar kritis dan
kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA




Media, Sumber belajar dan Alat
1. Kemendikbud. 2021. flmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VIII Jakaria: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan.

2. Power Point tentang penjelajahan samudra, kolonialisme dan impenalisme di indonesia

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Pecserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

= Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
pembelajaran.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai  keterampilan berfikir keras tinggi (ITOTS), dan memiliki keterampilan

memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Ekspositori.

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era

kontemporer .

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Penjelajahan  samudra merupakan periode berscjarah  dimana bangsa cropa mulai

mengeksploitasi dan menemukan lautan pada abad ke-5 hingga abad ke-15M.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Bagaimana letak geografis negara Indonesia? Mengapa terjadi perbedaan kondisi geografis
di Indonesia? Bagaimana pengaruh letak geografis Indonesiaterhadap penjelajahan samudra
dan kedatangan bangsa barat di Indoncsia? Bagaimana proscs kedatangan bangsa Barat ke

Indonesia?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

s  KEGIATAN PENDAHULUAN ( Alokasi waktul5 menit)
1. Guru menyapa peserta didik, Memberi salam, dan di lanjutkan dengan berdoa.
2. Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran . manfaat pembelajaran, kegiatan pembelajaran

tujuan pembelajaran menegenai proses mobilitas sosial di indonesia.
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4. Apersepsi : Peserta didik melihat tayangan power point yang disajikan guru tentang
penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia. Guru melakukan
lanya jawab dengan peserta didik berkaitan dengan pertanyaan pemantik: Bagaimana
letak geografis negara Indonesia? Mengapa terjadi perbedaan kondisi geografis di
Indonesia? Bagaimana pengaruh letak geografis Indonesia terhadap penjelajahan
samudra dan kedatangan bangsa barat di Indonesia? Bagaimana proses kedatangan
bangsa Barat ke Indonesia?

s KEGIATAN INTI (Alokasi waktu 55 menit)

Fase 11 Mendemosntrasikan pengetahuan

o Guru menjelaskan materi tentang pengaruh kondisi geografis terhadap
penjclajahan samudra dan bagaimana kchidupan masyarakat indoncsia pada
masa kolonialisme dan imperialisme.

¢ Guru membantu siswa untuk memusatkan perhatian pada point-point penting dari
materi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan. Beberapa
pertanyaan tersebut yaitu: Bagaimana kondisi geografis di indonesia? Mengapa
indonesia menjadi salah satu tujuan penjelajahan samudra? Pertanyaan tersebut
diberikan sebelum guru menjelaskan materi yang sedang ditanyakan. Guru
memberi waktu 2 menit kepada siswa untuk berfikir, lalu mempersilahkan salah
scorang untuk memberi jawaban. Tidak masalah jika jawaban siswa terscbut
kurang tepat. Sebab akan dijelaskan selanjutnya oleh guru. Pertanyaan yang
diajukan hanya untuk memusatkan perhatian siswa. Namun diharapkan siswa
dapat menunjukan sikap berani mengemukakan pendapat.

Fase [T Membimbing pelatihan

e Guru membagikan tugas di buku paket lembar aktivitas | halaman [45. Dan
lembar aktifitas' 2 halaman 146. setiap siswa diperbolchkan berdiskusi dengan
teman sebangkunya untuk.menyelesaikan tugas tersebut.

o Gurumemfasilitasi peserta didik untuk merumuskan masalah terkait lembar aktifitas
1 dan 2 pada buku paket.

Fase IV Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

e Guru mempersilahkan beberapa siswa untuk membacakan hasil kerjanya di
depan kelas. Siswa yang lain diminta untuk memperhatikan, dan diperbolehkan
berpendapat jika memiliki jawaban yang berbeda. Namun siswa diharapkan tetap

menunjukan sikap saling menghargai jika terjadi perbedaan pendapat.




s KEGIATAN PENUTUP (Alokasi waktu 10 menit)

1. Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah di
peroleh terkait materi tentang penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di
indonesia

2. Guru bersama peserta didik melakukan reflecksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung, seperti: bagaimana perasaan kalian selama mengikuti  kegiatan
pembelajaran hari ini?

3. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman tentang penjelajahan
samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia.

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan dilanjut salam.

E. ASESMEN/PENILATAN

Asesmen diagnostik
= Peserta didik mampu menjawab beberapa pertanyaan pemantik dengan bahasa dan
kepercayaan diri yang baik.
= Asesmen formatif
Pescrta didik diberikan lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk mengetahui sejauh

mana pemahamannya terhadap materi.

F. PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Pengayaan
» Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran
diatas rata-rata. Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk memperluas
dan/pendalaman materi dengan meringkas buku referensi terkait materi potensi
sumber daya alam disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Remedial
* Remedial dilakukan kepada peserta didik yang membutubhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik yang belum

mencapal largel capaian pembelajaran,

G. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU
NO PERTANYAAN JAWABAN

1. Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran ? jika tidak berapa % kira kira
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peserta didik yang mencapai tujuan

pembelajaran?

2. Pada bagi mana peserta didik merasa bosan saat

menerima pelajaran?

3. Pada usaha guru untuk menghilangkan rasa
kebosanan pada peserta didik pada saat

menerima materi?

4, Apakah ada sesuatu yang menarik sehingga
membuat peserta didik tertarik pada

pembelajaran materi?

H. LAMPIRAN

1. GLOSARIUM
> Rodi: kerja paksa pada masa hindia belanda
> Romusha: orang orang indonesia yang dipekerjakan secara paksa pada pendudukan

Jjepang

DAFTAR PUSTAKA

Nursa’ban, Supardi, dkk. 2021. Ilmu pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VIII. Jakarta

Pusat: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Jember, 15 Januari 2025

Guru Mapel 1P Penyusun .

Ade Nina Choreawati. S.Pd. Durotun Nafisah
NIP.1198202022010012024 NIM: 212101090001




MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : DUROTUN NAFISAH

Instansi : SMP NEGERI | JENGGAWAH

Tahun penyusun : Tahun 2024

Jenjang sekolah : SMP

Mata p clajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Fase / kelas : D/ VILL

Tema : Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa
Materi : Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan

Impenalisme di Indonesia
Elemen
a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup pembelajaran
Pada fase ini, Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran
terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer..
b) Elemen keterampilan proses
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya
keterampilan proses yang di butuhkan untuk mempelajari dan menyelesaikan
pembelajaran  IPS kelas 8 antara lain: mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis, merencanakan, menggambar, berdiskusi,
menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana, dan mempresentasikan.
Capaian pembelajaran : Peserta didik mampu mendeskripsikan hubungan kondisi
geografis dengan kedatangan Kolonialisme dan‘imperialisme di indonesia.

Alokasi waktu : 2JP (1 % pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

*  Penjelajahan Samudra. Kolonialisme, dan Imperialisme di Indonesia

C. PROFIL PANCASILA

= Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Bernalar

kritis dan kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media, Sumber belajar dan Alat
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1. Kemendikbud. 2021. //mu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VIII, Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan.

2. Power point tentang penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di
indonesia

3. Kertas manila, Alat tulis lengkap untuk pembuatan tugas, Gunting, Lem dll

E. TARGET PESERTA DIDIK

* DPeserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

* Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
pembelajaran.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapal keterampilan berfikir keras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

= Model Pembelajaran KooperatiF tipe Windows Shopping.

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur tujuan pembelajaran
*  Memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di

cra kontemporer .

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Penjelajahan samudra merupakan periode bersejarah dimana bangsa eropa mulai

mengeksploitasi dan menemukan lautan pada abad ke-5 hingga abad ke-15M.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana letak geografis negara Indonesia? Mengapa terjadi perbedaan kondisi
geografis di-Indonesia? Bagaimana pengaruh letak geogralis Indonesia tlerhadap
penjelajahan samudra dan kedatangan bangsa barat di Indonesia?

2. Bagaimana proses kedatangan bangsa Barat ke Indonesia?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

+ KEGIATAN PENDAIULUAN (Alokasi waktu 15 menit)
1. Guru menyapa peserta didik, Memberi salam, dan di lanjutkan dengan berdoa.

2. Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
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3.

Menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, kegiatan pembelajaran
tujuan pembelajaran menegenai proses mobilitas sosial di indonesia.

Apersepsi : Peserta didik melihat tayangan power point yang disajikan guru
tentang penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia. Guru
melakukan tanya jawab dengan peserta didik berkaitan dengan pertanyaan
pemantik: Bagaimana letak geografis negara Indonesia? Mengapa terjadi
perbedaan kondisi geografis di Indonesia? Bagaimana pengaruh letak geografis
Indonesia terhadap penjelajahan samudra dan kedatangan bangsa barat di

Indonesia? Bagaimana proses kedatangan bangsa Barat ke Indonesia?

«» KEGIATAN INTI (Alokasi waktu 55 menit)

Guru membimbing peserta didik membagi kelompok yang terdiri dari 4-6 peserta
didik.

Setiap kelompok diberikan materi yang berbeda tentang

Kelompok | :Letak geografis nusantara

Kelompok 2 :Kedatangan bangsa eropa ke nusantara

Kelompok 3 :Kckayaan alam nusantara

Kelompok 4 :Dampak penjelajahan samudra terhadap nusantara

Kclompok 5 :Kedatangan bangsa barat di indonesia

Kelompok 6 :Perlawanan terhadap persekutuan dagang

Kelompok 7 :Perlawanan terhadap pemerintah hindia-belanda

Kelompok 8 :Masa pendudukan jepang

Peserta didik bersama kelompok mencari referensi materi terkait topik yang telah
dibagikan.

Pescrta didik mengerjakan tugas danditulis dalam kertas manila untuk kegiatan
windows shopping pada pertemuan berikutnya.

Guru membimbing peserta didik dalam menyelesaikan tugas

<+ KEGIATAN PENUTUP (Alokasi waktu 10 menit)

Guru menyimpulkan hasil pembelajaran terkait materi tentang penjelajahan
samudra, kolonialisme dan imperialisme di indonesia.

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung, scperti: bagaimana perasaan kalian selama mengikuti kegiatan
pembelajaran hari ini?

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan dilanjut salam.
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E. ASESMEN/PENILAIAN

*  Asesmen diagnostik
Peserta didik mampu menjawab beberapa pertanyaan pemantik dengan bahasa dan

kepercayaan diri yang baik.

F. PENGAYAAN DAN REMIDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran diatas rata-
rata. Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk memperluas dan/pendalaman materi dengan
meringkas buku referensi terkait materi potensi sumber daya alam disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Remedial

Remedial dilakukan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik yang belum mencapai target

capaian pembelajaran.

G. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. Apa yang kalian fahami sctclah mempelajari
materi penjelajahan samudra, kolonialisme dan

imperialisme di indon esia?

2. Apa yang kalian belum pahami setelah
mempelajari  materi  penjelajahan samudra,

kolonialisme dan imperialisme di.indonesia?

3. Apa kalian punya cara tersendiri untuk

memahami materi ini?

4. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan

untuk memahami materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

NO PERTANYAAN JAWABAN

L. Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran ? jika tidak berapa % kira kira
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peserta didik yang mencapai tujuan

pembelajaran?

o

Pada bagi mana peserta didik merasa bosan saat

menerima pelajaran?

3 Pada usaha guru untuk menghilangkan rasa
kebosanan pada peserta didik pada saat

menerima materi?

4. Apakah ada sesuatu yang menarik sehingga

membuat peserta didik tertarik pada

pembelajaran materi?

H. LAMPIRAN

L. GLOSARIUM
» Rodi: kerja paksa pada masa hindia belanda
» Romusha: orang orang indonesia yang dipekerjakan secara paksa pada pendudukan

jepang

DAFTAR PUSTAKA

Nursa'ban, Supardi, dkk. 2021. Ilmu pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VIII. Jakarta

Pusat: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset. dan Teknologi.

Jember, 13 Januari 2025

Guru Mapel 1P Penyusun ;

Ade Nina Choreawati, S.Pd. Durotun Nafisah
NIP. 198202022010012024 NIM: 212101090001




INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : DUROTUN NAFISAH
Instansi : SMP NEGERI 1 JENGGAWAH
Tahun penyusun : Tahun 2024
Jenjang sckolah : SMP
Mata p elajaran : llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Fase / kelas : DI VI
Tema : Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa
Materi : Penjela jahan Samudra, Kolonialisme, dan
Imperialisme di
Indonesia
Elemen

a) Elemen pemahaman dan ruang lingkup pembelajaran
Pada fase ini, Peserta didik juga mampu memahami dan memiliki kesadaran
terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era kontemporer..
b) Elemen keterampilan proses
Siswa melakukan berbagai kegiatan yang mendukung tercapainya
keterampilan proses yang di butuhkan untuk mempelajari dan menyclesaikan
pembelajaran IPS kelas 8 antara lain: mengamati, menginvestigasi/
menyelidiki, menganalisis, merencanakan, menggambar. berdiskusi,
menceritakan, membuat laporan tertulis sederhana, dan mempresentasikan.
Capaian pembelajaran : Peserta didik mampu mendeskripsikan hubungan kondisi
geogralis dengan kedatangan Kolonialisme dan imperialisme di indonesia.

Alokasi waktu : 2JP (1 % pertemuan)

B. KOMPETENSI AWAL

* Penjelajahan Samudra, Kolonialisme, dan Imperialisme di Indonesia

C. PROFIL PANCASILA

* Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Bernalar

kritis dan kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media, Sumber belajar dan Alat
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I. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VIII Jakarra:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan.

2. Hasil karya kegiatan windows shopping.

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
pembelajaran.

* Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir keras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

" Model Pembelajaran KooperatiF tipe Windows Shopping.

KOMPETENSI INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur tujuan pembelajaran

* Memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di

cra kontemporer .

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Penjclajahan samudra merupakan periode bersejarah dimana bangsa cropa mulai

mengeksploitasi dan menemukan lautan pada abad ke-5 hingga abad ke-15M.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaimana letak geografis negara Indonesia? Mengapa terjadi perbedaan kondisi
geografis di Indonesia? Bagaimana pengaruh letak geografis Indonesia terhadap
penjelajahan samudra dan kedatangan bangsa barat di Indonesia?

2. Bagaimana proses kedatangan bangsa Baral ke Indonesia?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

s KEGIATAN PENDAHULUAN (Alokasi waktu 10 menit)
1. Guru menyapa peserta didik, Memberi salam, dan di lanjutkan dengan berdoa.
2. Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran, kegiatan pembelajaran

tujuan pembelajaran menegenai proses mobilitas sosial di indonesia.
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4.

Apersepsi : Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik dan menanyakan
kembali materi pembelajaran kemarin terkait materi penjelajahan samudra,

kolonialisme dan imperialisme di indonesia.

« KEGIATAN INTI (Alokasi waktu 60 menit)

1.

7.

Guru meminta peserta didik untuk memajang hasil karya kelompok di dinding
sekitar kelas yang telah di kerjakan pada pertemuan sebelumnya. Aktifitas ini
diumpamakan membuka toko di mall.

Guru meminta setiap kelompok untuk membagi fugas. Ada anggota kelompok
yang menjaga toko dan anggota yang lainnya berjalan jalan untuk mengunjungi
toko kelompok lainnya.

Siswa yang bertugas mengunjungi kelompok lain berhak mendapatkan
penjelasan serta memberi masukan dan korcksi terhadap pekerjaan kelompok
yang di kunjunginya dengan menuliskan dilembar pekerjaan kelompok tersebut.
Kelompok yang berkunjung mencatat pekerjaan kelompok yang dikunjunginya.
Tiap tiap anggota yang berkunjung diminta untuk kembali ke kelompok asal dan
saling bertukar informasi berdasarkan hasil kunjungan yang telah dilakukan.
Guru berkeliling untuk mengecek hasil pekerjaan dan melihat hal hal yang perlu
diperbaiki dan memberikan komentar terhadap pekerjaan tiap tiap kelompok.
Guru melakukan evaluasi berupa kuis untuk mengetahui pemahaman peserta
didik setelah melakukan kegiatan windows shopping.

Guru memberikan penghargaan untuk menghargai upaya hasil karya kelompok.

s KEGIATAN PENUTUP (Alokasi waktu 10 menit)

3.

Gurun menyimpulkan hasil pembelajaran terkait materi tentang penjclajahan
samudra. kolonialisme dan imperialisme di indonesia.

Guru bersama peserta-didik melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung, seperti: bagaimana. perasaan kalian selama. mengikuti kegiatan
pembelajaran hari ini?

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan dilanjut salam.

E.ASESMEN/PENILAIAN

Asesmen sumatif

Menggunakan bentuk asesmen performa yaitu penilain terhadap penampilan peserta

didik dan proses diskusi yang dilakukan di dalam kelompok.

F. PENGAYAAN DAN REMIDIAL
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Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran diatas rata-
rata. Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk memperluas dan/pendalaman materi dengan
meringkas buku referensi terkait materi potensi sumber daya alam disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Remedial

Remedial dilakukan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik yang belum mencapai target

capaian pembelajaran.

G. REFLEKSI
TABEL REFLEKSI
NO | PERTANYAAN JAWABAN
1. Apa yang kalian fahami sectelah mempelajari

materi penjelajahan samudra, kolonialisme dan

imperialisme di indonesia?

2. Apa yang kalian belum pahami sctelah
mempelajari  materi  penjelajahan  samudra,

kolonialisme dan imperialisme di indonesia?

3 Apa kalian punya cara tersendiri untuk

memahami materi ini?

4. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan

untuk memahami materi ini?

TABEL REFLEKSIUNTUK GURU

NO PERTANYAAN JAWABAN

L. Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran ? jika tidak berapa % kira kira
peserta didik yang mencapai tujuan

pembelajaran?

2. Pada bagi mana peserta didik merasa bosan saat

menerima pelajaran?




3. Pada usaha guru untuk menghilangkan rasa
kebosanan pada peserta didik pada saat

menerima materi?

4. Apakah ada sesuatu yang menarik sehingga
membuat peserta didik tertarik pada

pembelajaran materi?

II. LAMPIRAN

RUBRIK PENILAIAN

I. GLOSARIUM
» Rodi: kerja paksa pada masa hindia belanda
» Romusha: orang orang indonesia yang dipckerjakan secara paksa pada pendudukan

jepang

DAFTAR PUSTAKA

Nursa’ban, Supardi, dkk. 2021. llmu pengetahuan Sosial untuk SMP Kelas VIIL. Jakarta

Pusat: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Jember, 16 Januari 2024

Guru Mape! 1PS Penyusun ;
Ade Nina Choreawati, S.Pd. Durotun Nafisah
NIP. 198202022010012024 NIM: 212101090001

i
4“4 ' ,.Ex.E
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Lampiran. 11 Instrumen Wawancara

Nama peneliti

INSTRUMEN WAWANCARA BAGI GURU

Durotun Nafisah

Judul skripsi Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatil tipe windows
shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran
IPS di SMPN 1 Jenggawah

Nama Guru IPS Ade Nina Choreawati., S.Pd.

No Indikator Pertanyaan Jawaban

Penggunaan model
pembelajaran
kooperatif tipe
windows shopping

Bagaimana pendapat ibu, tentang
model pembelajaran kooperatif tipe
windows shoping, apakah
berpengaruh terhadap keaktifan
belajar siswa dikelas?

Menurut ibu, apakah denggan
model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping dapat mengatasi
kesulitan siswa dalam memahami
materi pembelajaran IPS?

Menurut ibu, apakah yang siswa
rasakan saat melakukan
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping”?

Menurut 1bu, apakah dengan
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping suasana dikelas

bisa lebih kondusif?

Menurut ibu, apakah dengan
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping dapat memicu

dalam proses belajar?

keberhasilan siswa untuk lebih aktil’

Keaktifan belajar
siswa

Bagaimana pendapat ibu, saat
proses pembelajaran berlangsung
siswa lebih semangat atau
cenderung bosan saat menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping?

Apakah dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping lebih aktil’
dalam mengutarakan
pendapatnya?

Apakah yang ibu lakukan jika siswa
kurang aktif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung ?

Bagaimana cara ibu untuk membuat
kelas lebih kondusif saat proses
pembelajaran IPS berlangsung ?
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Nama peneliti
Judul skripsi

Nama Siswa

INSTRUMEN WAWANCARA BAGI SISWA

Durotun Nafisah

128

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatil' tipe windows
shopping terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran

IPS di SMPN 1 Jenggawah

No Indikator

Pertanyaan

Jawaban

1. | Penggunaan model
pembelajaran
kooperatif tipe
windows shopping

Apakah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shoping membuat anda
lebih semangat dalam belajar IPS?

Menurut anda, point manakah yang
anda sukai dalam kegiatan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping?

Menurut anda, apakah yang anda
rasakan saat melakukan
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping?

Menurut anda. apakah dengan
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping suasana dikelas
bisa lebih kondusif?

Menurul anda, apakah dengan
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif lipe
windows shopping dapat memicu
keberhasilan siswa untuk lebih aktif
dalam proses belajar?

2. | Keaktifan belajar
siswa

Bagaimana pendapat anda, saat
proses pembelajaran berlangsung
siswa lebih semangat atau
cenderung bosan saat menggunakan
model pembelajaran kooperatil'tipe
windows shopping?

Bagaimana pendapat anda, apakah
dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping lebih aktif dalam
mengularakan

pendapatnya?

Menurut anda, apakah model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping bagus untuk
diterapkan dikelas lain?




Lampiran. 12 Hasil Wawancara Guru Mapel IPS dan Siswa

Nama peneliti

Durotun Nafisah

Nama Guru IPS Ade Nina Choreawati., S.Pd.
No Indikator Pertanyaan Jawaban
1. | Penggunaan Bagaimana pendapat ibu, Tentu, dengan model pembelajaran
model tentang model pembelajaran kooperatif tipe windows shoping
pembelajaran kooperatil'tipe windows sangat berpengaruh terhadap keaktifan
kooperatif tipe shoping, apakah berpengaruh belajar siswa, karena siswa merasakan
windows terhadap keaktifan belajar siswa | pembelajaran dengan suasana baru
shopping dikelas? yang belum pernah mercka rasakan
sebelumnya.
Menurut ibu, apakah denggan Tentunya, dalam model pembelajaran
model pembelajaran kooperatif | kooperatif tipe windows shopping
tipe windows shopping dapat membuat siswa dapat memahami
mengatasi kesulitan siswa dalam | materi nya dengan baik apalagi dalam
memahami materi pembelajaran | model tersebut terdapat tutor yang
IPS? bertugas menjelaskan kepada tleman
sebayanya yang mana hal tersebut
mampu membuat siswa lebih faham
terhadap materi yang dipelajan setiap
kelompoknya maupun yang ia
dapatkan selama berkunjung di
kelompok lain.
Menurut ibu, apakah yang siswa | Pastinya seru. mercka bisa berkeliling
rasakan saat melakukan mengunjungi kelompok-kelompok
pembelajaran dengan lainnya.
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping?
Menurut ibu, apakah dengan Dengan model pembelajaran
dengan menggunakan model kooperaif tipe windows shopping
pembelajaran kooperatif tipe membuat kelas menjadi lebih terarah
windows shopping suasana dan suasana lebih kondusif.
dikelas bisa lebih kondusil?
Menurut ibu, apakah dengan Menurut saya, model pembelajaran
dengan menggunakan model kooperail tipe windows shopping
pembelajaran kooperatif tipe dapat memicu keberhasilan siswa
windows shopping dapat untuk lebih aktif dalam proses belajar
memicu keberhasilan siswa karena memungkinkan siswa dapat
untuk lebih aktif dalam proses berkontribusi dalam tugas kelompok,
belajar? berpartisipasi aktif dalam tugas
kelompek vang-akan disusunva.
2. | Keaktifan belajar | Bagaimana pendapat ibu, saat Tentunya mereka jauh lebih semangat
siswa proses pembcelajaran dengan model pembelajaran
berlangsung siswa lebih kooperatif tipe windows shopping
semangat atau cenderung bosan | tersebul karena mereka nga hanya
saat menggunakan model duduk mendengarkan guru, tapi
pembelajaran kooperatif tipe mercka berkeliling mencari informasi
windows shopping? yang berupa materi pembelajaran IPS
yang telah disajikan dalam bentuk
gambar-gambar yang menarik
perhatian siswa.
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Apakah dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping lebih aktif
dalam mengutarakan
pendapatnya?

lya, yang saya lihat beberapa siswa
yang menunjungi karya dari kelompok
lain beberapa siswa ada yang bertanya
terkai dengan isi materi yang
disampaikan olch sang tutor dan
disitulah ia diberi kesempatan dalam
menyampaikan opini pendapatnya
kepada teman yang bertanya. Dan

juga dalam pembuatan karyanya

mercka juga diberi kesempatan untuk
menyalurkan ide nya, seperti materi
apa saja yang akan dimasukkan atau
tuliskan kedalam kertas manila yang
sebelumnya telah disediakan itu.

Apakah yang ibu lakukan jika
siswa kurang aktif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung ?

Saya akan bertanya kepada siswa
tersebut, sctiap siswa memiliki
masalahnya masing-masing dan
berbeda-beda juga, Pastinya ada hal
yang membuat siswa itu tidak aktif
didalam kelas, olch schab itu saya
selaku guru siswa pada [aat itu akan
bertanya kepada siswa yang tidak aktif
tersebut.

Bagaimana cara ibu untuk
membuat kelas lebih kondusif
saat proses

pembelajaran IPS berlangsung ?

Biasayanya sava kasih gambar atau
vidio pemantik yang menarik, supaya
mereka fokus kedepan pada saat jam
pelajaran.

130



Nama peneliti

Durotun Nafisah

Responden 1 Uliatul Azizah
No Indikator Pertanyaan Jawaban
|. | Penggunaan Apakah dengan model pembelajaran Tya, karena dengan pembelajaran
model kooperatif tipe windows shoping kooperatif tipe windows shopping
pembelajaran | membuat anda lebih semangat dalam proses pembelajaran lebih aktif dan
kooperatif belajar IPS? menarik bagi siswa" di sekolah.
tipc windows | Mecnurut anda, point manakah yang di point *oral activitics* bagian
shopping anda sukai dalam kegiatan model saya menjawab pertanyaan dari
pembelajaran kooperatif tipe windows | leman yang lainnya. Karena waktu
shopping? itu saya kebagian menjadi tutor dan
saya senang sekali karena bisa
menjelaskan maten yang saya
fahami kepada teman-teman saya.
Menurut anda, apakah yang anda Senang, dan pelajaran menjadi
rasakan saat melakukan pembelajaran | lebih mudah untuk di pahami
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe windows
shopping?
Menurut anda, apakah dengan dengan | lya, dengan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatil tipe windows shopping
kooperatif tipe windows shopping kelas menjadi lebih tenang,
suasana dikelas bisa lebih kondusif? tentram, dan asik
Menurut anda, apakah dengan dengan | Tentu, karena dengan model
menggunakan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe
kooperatif tipe windows shopping windows shopping proses
dapat memicu keberhasilan siswa pembelajaran lebih mudah untuk di
untuk lebih aktif dalam proses belajar? | pahami dan lebih aktif dalam
pembelajaran.
2. | Keaktifan Bagaimana pendapat anda, saat proses | Siswa cenderung lebih semangat

belajar siswa

pembelajaran berlangsung siswa lebih
semangat atau cenderung bosan saat
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe windows shopping?

saat menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
windows shopping

Bagaimana pendapat anda, apakah
dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe-windows shopping
lebih akul"dalam mengutarakan
pendapatnya?

Tyaa, karena siswa lebih leluasa
atau bebas untuk mengutarakan
pendapatnya-ketika pembelajaran.

Menurut anda, apakah model
pembelajaran kooperatif tipe windows
shopping bagus untuk diterapkan
dikelas lain?

iyay karena pembelajaran
kooperatif tipe windows shopping
dapat lebih aktif, mudah dipahami,
seru dan lebih efisien dalam
melaksanakan pembelajaran
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Nama peneliti Durotun Nafisah
Responden 2 Qurrota A’yun
No Indikator Pertanyaan Jawaban
|. | Penggunaan | Apakah dengan model pembelajaran Tyaa, karena pembelajaran
model kooperatif tipe windows shoping kooperatif tipe windows shoping
pembelajaran | membuat anda lebih semangat dalam membuat jauh lebih semangat dan
kooperatif belajar IPS? seruu dalam pembelajaran ips.
tipe windows | Menurut anda, point manakah yang Saya menyukai dibagian mental
shopping anda sukai dalam kegiatan model activity point ke 16, saya
pembelajaran kooperatif tipe windows menanggapi maten dari kegiatan
shopping? hasil windows shopping dari
kelompok lainnya.
Menurut anda, apakah yang anda Senang dan bahagia sckali
rasakan saat melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe windows
shopping?
Menurut anda, apakah dengan dengan Iyaa, kelas jauh lebih tenang dan
menggunakan model pembelajaran tentram.
kooperatif tipe windows shopping
suasana dikelas bisa lebih kondusi[?
Menurut anda, apakah dengan dengan 1yaa, karena dengan model
menggunakan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe
kooperatif tipe windows shopping dapat | widows shopping lebih mudah di
memicu keberhasilan siswa untuk lebih | pahami dan lebih aktif lagi
aktif dalam proses belajar?
2. | Keaktifan Bagaimana pendapal anda, saat proses | Saat menggunakan model
belajar siswa | pembelajaran berlangsung siswa lebih pembelajaran kooperatif tipe
semangat atau eenderung bosan saat windows shopping siswa jauh
menggunakan model pembelajaran lebihh semangat dari pada
kooperatil tipe windows shopping? pembelajaran biasanya
Bagaimana pendapal anda, apakah iyaa, karena siswa bebas untuk
dalam penerapan model pembelajaran mengutarakan pendapatnya.
kooperatif tipe windows shopping lebih
aktif dalam mengutarakan
pendapatnya?
Menurut anda, apakah model iyaa, karena pembelajaran
pembelajaran kooperatif ipe windows windows shopping dapat lebih
shopping bagus untuk diterapkan aktif atau lebih semangat dalam
dikelas lain? melakukan pembelajaran dan
mudah untuk di pahami
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Nama peneliti Durotun Nafisah
Responden 3 Raisya Okta
No Indikator Pertanyaan Jawaban
I. | Penggunaan | Apakah dengan model Yaa, model imi membuat saya lebih
model pembelajaran kooperatif tipe | bersemangat karena saya bisa belajar dengan
pembelajaran | windows shoping membuat cara yang lebih menyenangkan, tidak hanya
kooperatif anda lebih semangat dalam duduk dan mendengarkan guru aja, tetapi
tipe windows | belajar IPS? juga berinteraksi dengan teman vang lain
shopping Menurut anda, point manakah | Yang paling saya suka adalah "saat berpindah
yang anda sukai dalam pindah dari satu kelompok ke kelompok
kegiatan model pembelajaran | lainnya untuk melihat hasil diskusi temen
kooperatif tipe windows temen' contoh yang seperti itu membuat saya
shopping? bisa memahami dari berbagai macam sudut
pandang.
Menurut anda, apakah yang Saya merasa lebih aktif dan tidak bosan
anda rasakan saat melakukan | karena bisa bergerak kesana kemari,
pembelajaran dengan berdiskusi, serta belajar bersama dengan
menggunakan model temen temen yang lainnya.
pembelajaran kooperatif lipe
windows shopping?
Menurut anda, apakah dengan | 1ya, suasana kelas menjadi lebih hidup dan
dengan menggunakan model interaktif. tetapi , jika tidak dikontrol, bisa
pembelajaran kooperatif tipe | jadi terlalu rame
windows shopping suasana
dikelas bisa lebih kondusil?
Menurut anda, apakah dengan | Menurut saya si iyaa!, karena dalam model
dengan menggunakan model ini setiap siswa harus berkontribusi dalam
pembelajaran kooperatif tipe | diskusi dan berbagi informasi dengan
windows shopping dapat kelompok lain, schingga semuaa siswa lebii
memicu keberhasilan siswa terlibatt
untuk lebih aktil’ dalam proses
belajar?
2. | Keaktifan Bagaimana pendapat anda, saya merasa lebih bersemangat karena
belajar siswa | saat proses pembelajaran pembelajaran menjadi lebih variatif dan saya
berlangsung siswa lebih tidak hanya mendengar penjelasan dari guru,
semangat atau cenderung tetapi juga berpartisipasi aktiff
bosan saat menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe windows
shopping?
Bagaimana pendapat anda, yaa, model window shopping membuat saya
apakah dalam penerapan lebih percaya diri dalam mengutarakan
medel pembelajaran pendapat karena saya-memiliki kesempatan
kooperatif tipe windows untuk memahami mater dengan lebih baik
shopping lebih aktif dalam sebelum berbicara. dan dalam model ini,
mengutarakan saya tidak langsung berbicara di depan
pendapataya? banyak orang, melainkan melalui beberapa
tahapan yang membantu saya membangun
kepercayaan diri sccara bertahap tahap
Menurut anda, apakah:model | karena model imi membuat pembelajaran
pembelajaran kooperatif tipe lebih menyenangkan, seru sekali dan
windows shopping bagus mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
untuk diterapkan dikelas lain? | belajar.
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Lampiran. 13 Hasil Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI GURU

Nama peneliti @ Durotun Nafisah

Judul skripsi Pengaruh penetapan model pembelajaran kooperatif tipe windows shopping
terhadap keaktifan belajar siswa di SMPN 1 Jenggawah pada mata pelajaran IPS
kelas VI materi penjelajahan samudra, kolonialisme dan imperialisme di
indonesia,

Nama T Avint Muu\{t\'\yu\.ul 2.

Hari/ tanggal @ \&y Junuas 20L5

Tujuan : Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam
pembelajaran IPS

Petunjuk Berilah tanda chek list pada kolom penskoran yang sesuai menurut anda

Keterangan skor @ 1=tidak baik

2=cukup baik
3=baik
4=sangal baik

No, Aspek yang diamati Skor
2(3|4

1. | Pembelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran yang mengasikkan

dan menyenangkan v
2. | Model pembelajaran IPS yang digunakan membuat siswa aktif dalam belajar v’
3. | Penyampaian materi pembelajaran IPS selalu menarik v
4. | Guru mengajak siswa untuk mempraktikkan model pembelajaran kooperatif

tipe windows shopping v
5. | Model pembelajaran yang digunakan dapat membuat siswa aktif dalam

proses pembelajaran v
6. | Model pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah sesuai dengan materi

yang diajarkan v
7. | Guru memiliki pengetahuan yang baik mengenai materi yang diajarkan v

Total skor \00
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Lampiran. 14 Hasil Angket Siswa

KUESIONER KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

(KELAS EKSPERIMEN - PRETEST)

A. Petunjuk pengisian

h Bl e

Isilah identitas anda terlebih dahulu

Bacalah setiap pertanyaan dengan baik

Isilah kolom kolom dibawah ini sesuai dengan pendapat anda
Berikan tanda ceklis (V) yang sesuai dengan pendapat anda
Semua pertanyaan yang ada dibawah ini mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa

ada yang terlewatkan satupun

B. I[dentitas

Nama iShea Safotin
Kelas TUW ¢
Mata Pelajaran 1we

C. Keterangan

1 : TS (Tidak Sctuju) 2 : KS (Kurang Sctuju) 3 : S (Sctuju) 4 : SS (Sangat Setuju)

Sub Variabel | No. Pernyataan Skor
2 (3
1. | Saya memperhatikan guru v
Visual Activities | 2. | Saya mengamati materi yang disampaikan oleh o7
guru
3. | Saya membaca materi pembelajaran v
4. | Saya bersedia bertanya
5. | Saya menjawab pertanyaan dari teman yang v
Oral Activities lainnya
6. | Saya berpartisipasi dalam kegiatan diskusi v
Listening 7. | Saya mendengarkan materi pembelajaran v
Activities 8. | Saya mendengarkan penjelasan dari teman v
9. | Saya mencatat materi pembelajaran
Writing Activities | 10, | Saya mengerjakan tugas dari guru v
11. | Saya menuliskan materi hasil pembelajaran v
12. | Saya ikut serta berimajinasi dalam proses o
Drawing pembelajaran '
Activities 13. | Saya ikut serta dalam pemectaan tugas kelompok v
14. | Saya duduk bersama kelompok nya V'
Motor Activities | 15. | Saya ikut serta dalam diskusi kelormpok v’
16. | Saya mengingat materi yang diperoleh dari v
kegiatan pembelajaran
Mental Activities | 17. | Saya menanggapi pemaparan hasil kerja teman "
yang lainnya. K
18. | Saya kompeten dalam pemecahan masalah v
19. | Saya berani menggambil keputusan v
20. | Saya bersemangat dalam mengikuti v
Emotional pembelajaran
Activities 21. | Saya bersikap tenang selama pembelajaran v
22. | Saya berminat mengikuti pembelajaran v
Total Skor




KUESIONER KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

(KELAS EKSPERIMEN - PRETEST)

A. Petunjuk pengisian

S N

Isilah identitas anda terlebih dahulu

Bacalah setiap pertanyaan dengan baik

Isilah kolom kolom dibawah ini sesuai dengan pendapat anda
Berikan tanda ccklis (V) yang sesuai dengan pendapat anda
Scemua pertanyaan yang ada dibawah ini mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa

ada yang terlewatkan satupun

B. Identitas
Nama
Kelas

Mata Pelajaran

C. Keterangan

10RWN\ Qotrdat .
Nw=c (8c)
HA\ 2

1 : TS (Tidak Setuju) 2 : KS (Kurang Setuju) 3 : S (Setuju) 4 : SS (Sangat Sctuju)

Sub Variabel | No. Pernyataan Skor
213|4
1. | Saya memperhatikan guru Vv
Visual Activities | 2. | Saya mengamati materi yang disampaikan olch o
guru
3. | Saya membaca materi pembelajaran
4. | Saya bersedia bertanya \/
5. | Saya menjawab pertanyaan dari teman yang
Oral Activities lainnya \/
6. | Saya berpartisipasi dalam kegiatan diskusi Vv
Listening 7. | Saya mendengarkan materi pembelajaran \,
Activities 8. | Saya mendengarkan penjelasan dari teman
9. | Saya mencatat materi pembelajaran
Writing Activities | 10. | Saya mengerjakan tugas dari guru v
11. | Saya menuliskan materi hasil pcmbelajaran LA
12. | Saya ikut serta berimajinasi dalam proses \/
Drawing pembelajaran
Activities 13. | Saya ikut serta dalam pemetaan tugas kelompok
14."| Saya duduk bersama kelompok nya \/
Molor Activities | 15. | Saya ikut serta dalam diskusi kelompok vV
16. | Saya mengingat materi yang diperoleh-dari
kegiatan pembelajaran \/
Mental Activities | 17. | Saya menanggapi pemaparan hasil kerja teman \/
yang lainnya.
18. | Saya kompeten dalam pemecahan masalah W4
19. | Saya berani menggambil keputusan W
20. | Saya bersemangat dalam mengikuti \/
Emotional pembelajaran X
Activities 21. | Saya bersikap tenang selama pembelajaran v
22. | Saya berminat mengikuti pembelajaran Vi

Total Skor
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KUESIONER KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
(KELAS EKSPERIMEN - POSTTEST)

A. Petunjuk pengisian
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu

RS

Bacalah setiap pertanyaan dengan baik

Isilah kolom kolom dibawah ini sesuai dengan pendapat anda
Berikan tanda ceklis (V) yang sesuai dengan pendapat anda
Semua pertanyaan yang ada dibawah ini mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa

ada yang terlewatkan satupun

B. Identitas

Nama 1D\ Qo
Kelas TN
Mata Pelajaran B

C. Keterangan

1 : TS (Tidak Setuju) 2 : KS (Kurang Setuju) 3 : S (Setuju) 4 : SS (Sangat Sctuju)

Sub Variabel | No. Pernyataan Skor
2|3|4
1. | Saya memperhatikan guru \/
Visual Activities | 2. | Saya mengamati materi yang disampaikan oleh K /
guru 2
3. | Saya membaca materi pembelajaran /
4. | Saya bersedia bertanya d
5. | Saya menjawab pertanyaan dari teman yang /
Oral Activities lainnya S :
6. | Saya berpartisipasi dalam kegiatan diskusi S
Listening 7. | Saya mendengarkan materi pembelajaran W
Activities 8. | Saya mendengarkan penjelasan dari teman /
9. | Saya mencatat materi pembelajaran \
Writing Activities | 10. | Saya mengerjakan tugas dari guru N
11. | Saya menuliskan materi hasil pembelajaran </
12. | Saya ikut serta berimajinasi dalam proses /
Drawing pembelajaran ~
Activities 13. | Saya ikut serta dalam pemetaan tugas kelompok /
14. | Saya duduk bersama kelompok nya ~
Motor Activities | 15. | Saya ikut serta dalam diskusi kelompok ~/
16. | Saya mengingat materi yang diperoleh dari [
kegiatan pembelajaran \
Mental Activities | 17. | Saya menanggapi pemaparan hasil kerja teman - /
yang lainnya. ¢
18. | Saya kompeten dalam pemecahan masalah <
19. | Saya berani menggambil keputusan v/
20. | Saya bersemangat dalam mengikuti \/
Emotional pembelajaran :
Activities 21. | Saya bersikap tenang selama pembelajaran I
22. | Saya berminat mengikuti pembelajaran v
Total Skor




142

KUESIONER KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
(KELAS EKSPERIMEN - POSTTEST)

A. Petunjuk pengisian

Isilah identitas anda terlebih dahulu

Bacalah setiap pertanyaan dengan baik

Isilah Kolom Kolom dibawah ini sesuai dengan pendapat anda

Berikan tanda ceklis (V) yang sesuai dengan pendapat anda

Semua pertanyaan yang ada dibawah ini mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa
ada yvang terlewatkan satupun

B. Identitas

L e B

Nama : ‘)\1\0!\0 amil ROHMAH
Kelas AVAIE
Mata Pelajaran \ps .

C. Keterangan
1 : TS (Tidak Setuju) 2 : KS (Kurang Sctuju) 3 : S (Sctuju) 4 : SS (Sangat Sctuju)

Sub Variabel | No. Pernyataan Skor
112|134
1. | Saya memperhatikan guru Vv
Visual Activities | 2. | Saya mengamati materi yang disampaikan olch i
gunu
3. | Saya membaca materi pembelajaran v
4. | Saya bersedia bertanya v’
5. | Saya menjawab peranyaan dari teman yang A
Oral Activities lainnya
6. | Saya berpartisipasi dalam kegiatan diskusi v
Listening 7. | Saya mendengarkan materi pembelajaran v’
Activities 8. | Saya mendengarkan penjelasan dari teman v
9. | Saya mencatat materi pembelajaran vV
Writing Activities | 10. | Saya mengerjakan tugas dari guru v
11. | Saya menuliskan materi hasil pembelajaran v
12. | Saya ikut serta berimajinasi dalam proses \/
Drawing pembelajaran
Activities 13. | Saya ikut serta dalam pemetaan tugas kelompok v’
14.| Saya duduk bersama kelompok nya v
Motor Activities | 15, | Saya ikut scrta dalam diskusi kelompok v
16. | Saya mengingat materi yang diperoleh.dari v
kegiatan pembelajaran
Mental Activities | 17. | Saya menanggapi pemaparan hasil kerja teman
yang lainnya. v
18. | Saya kompeten dalam pemecahan masalah v
19. | Saya berani menggambil keputusan
20. | Saya bersemangat dalam mengikuti i
Emotional pembelajaran
Activities 21. | Saya bersikap tenang sclama pembelajaran
22. | Saya berminat mengikuti pembelajaran Vv
Total Skor |




Lampiran. 15 Hasil Uji SPSS Versi 25

Statistics Descriptive

pretest_eksperim

postest_eksperim

en pretest kontrol en postest kontrol

N Valid 40 40 40 40

Missing 0 0 0 0
Mean 58.33 55.98 78.90 56.83
Median 58.00 55.00 80.00 56.00
Modus 57 55 84 55°
Std. Deviation 3.316 6.530 5.203 6.524
Variance 10.994 42.640 27.067 42.558
Minimum 53 ) 44 61 45
Maximum 65 i 70 87 78
Sum 2333 2239 3156 2273
a.  Multiple modes exist. The smallest value is shown

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest_eksperimen .130 40 .085 .957 40 128
postest_eksperimen 132 40 .075 900 40 .002
pretest_kontrol 3 40 200" 970 40 373
postest_kontrol 104 40 200" 957 40 136
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

eksperimen 132 40 .075 .900 40 .002
kontrol .104 40 200" 957 40 136

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil Based on Mean 1.706 1 78 .195
Based on Median 1.505 1 78 224
Based on Median and with 1.505 1 76.240 224

adjusted df
Based on trimmed mean 1.668 1 78 .200
Test Statistics Mann Whitney test”
Keaktifan belajar(model pembelajaran Kooperatif tipe
windows shopping)

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 820.000
Z, -8.386
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: kelas
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Lampiran. 16 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

CORIRELATIONS

/VARIABIES=FI P2 F2 P35 F3 76 F7 P8 F3 FI10 F11 712 P13 F14 P15 21€ P17 P18 P19
P20 P21 222 TOTAL

/FRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRNISE.

Correlations
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RELIABILITY
/VARIABLES=P1 P2
P20 P21 P22
/SCALE ("ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows in Working Data
File
Matrix Input

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time

P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P1Q P11 P12 P13 P14 P15 Plé P17 P18 P19

29-JAN-2025 14:28:56

DataSet0
<none>
<none>
<none>

40

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all
cases with valid data for all
variables in the procedure.
RELIABILITY
VARIABLES=P1 P2 P3 P4
P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11
P12 P13 P14 P15 P16 P17
P18 P19 P20 P21 P22
/SCALE('ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA.
00:00:00.00
00:00:00.03

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N o fltems

.830 22
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Lampiran. 17 Kegiatan Penelitian di SMPN 1 Jenggawah

No.

Dokumentasi

Keterangan

(Kegiatan Pembelajaran Kelas
Kontrol)

Kegiatan pembelajaran di kelas
kontrol denggan menggunakan
model pembelajaran
konvensional metode cerahah
dan tanya jawab di kelas VIII D
pada hari rabu, 15 Januari 2025
jamke 3 dan4 SMPN 1]
jenggawabh.

(Kegiatan Penugasan di Kelas
Kontrol)

Kegiatan penugasan dan diskusi
dengan teman satu bangku di
kelas VIII D pada hari rabu 15
Januari 2025 jam ke 3 dan 4.

(Kegiatan Penyebaran Angket Pretest)

Kegiatan penyebaran angket
pretest kelas kontrol VIII D pada
rabu 15 januari 2025 oleh
peneliti.
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Keterangan

Kegiatan pembelajaran di kelas
kontrol denggan menggunakan
model pembelajaran
konvensional metode cerahah
dan tanya jawab di kelas VIII D
pada hari Jum’at, 17 Januari
2025.

Kegiatan penyebaran angket
posttest kelas kontrol VIII D
pada Jum’at 17 januari 2025
oleh peneliti.

No. Dokumentasi
4.
B =
(Kegiataﬁ PemBélaj aran Kelas
Kontrol)
5.
6.

(Kegiatan Drawing Activity Kelas
Eksperimen)

Kegiatan pembelajaran
menggunakan model kooperatif
tipe windows shopping pada hari
Senin, 13 januari 2025 jam ke 1
dan 2 kelas eksperimen VIII C.
Kegiatan drawing activity
bersama kelompok.
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No.

Dokumentasi

Keterangan

(Keglatan Pembagian Angket Pretest-
Kelas Eksperimen)

Kegiatan penyebaran angket
pretest kelas eksperimen VIII C
pada senin 13 januari 2025 oleh
peneliti.

A (Kegiaan Windows Shopﬁing)

Kegiatan pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran kopperatif tipe
windows shopping
(mengunjungi karya dari
kelompok lainnya) pada Kamis,
16 Januari 2025 kelas
eksperimen VIII C

Al HA]I ACHN

4
(Kegiatan Windows Shopping)

Kegitan tutor dalam menjelaskan
materi kepada teman teman
sebaya.
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No. Dokumentasi Keterangan

10. Pemberian hadiah sebagai
bentuk apresiasi karya terbaik ke
1 kelompok 4.

I1. Pemberian hadiah sebagai
bentuk apresiasi karya terbaik ke
2 kelompok 7.

(Pemenang Karya Terbaik 2)
12. . Kegiatan pengisian angket

(Kegiatan Pengisian Angket Posttest-
Kelas Eksperimen)

posttest kelas eksperimen VIII C
pada Kamis, 16 januari 2025.
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No.

Dokumentasi

13.

Keterangan

d - )
(Kegiatan Wawancara dengan Guru Mapel

14.

IPS SMPN 1 Jenggawah)

Kegiatan wawancara dengan
ibu Ade Nina Choreawati, S.
Pd. Selaku guru mata
pelajaran IPS SMPN 1
Jenggawa pada Selasa, 11
Februari 2025.

(Kegiatan Wawancara dengan Siswa Kelas

VIII C SMPN 1 Jenggawah)

Kegiatan wawancara dengan
siswa Raisya Okta, Qurrota
A’yun dan Illiatul Azizah.
Selaku siswa kelas VIII C
SMPN 1 Jenggawa pada
Selasa, 11 Februari 2025.
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Lampiran. 18 Biodata Penulis

BIODATA PENULIS
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